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HUBUNGAN PERILAKU PETANI DALAM PENGGUANAN ALAT PELINDUNG 

DIRI (APD) PADA SAATPERACIKANDAN PENYEMPROTAN PESTISIDA DI 

DESA SEMPUNG POLLING KECAMATAN LAEPARIRA KABUPATEN DAIRI 

TAHUN 2023 

Vi+38 halaman, 10 tabel, 6 lampiran 

ABSTRAK 

Indonesia adalah salah satu negara yang mayoritas pendudukan 
berprofesi sebagai petani. Salah satu produk yang sering digunakan oleh petani 
adalah pestisida. Pestisida adalah zat kimia yang dapat memberantas hama-
hama pada tanaman atau za-zat yang tidak diinginkan. Dalam pengaplikasiannya 
dapat menimbulkan masalah kesehatan,  seperti keracunan atau alergi. Salah 
satu upaya agar tidak terjadi masalah tersebut adalah memperhatikan 
pengunaan APD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengetahuan, sikap dan tindakan petani dalam penggunaan APD.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cross sectional, yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara variabel dependen(penggunaan alat pelindung diri) 
dan variabel independen(pengetahuan, sikap, dan tindakan). Berdasarkan hasil 
uji chi square diperoleh variabel Pengetahuan bahwa p value 0,759 p value 
(0,05) maka Ho ditolak. Artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 
dengan penggunaan APD. Sikap diketahui p value sebesar 0,356 p value (0.05) 
maka Ho ditolak.artinya tidak adanya hubungan antara sikap dengan 
penggunaan APD. Akan tetapi, terdapat hubungan antara tindakan petani dalam 
penggunaan APD, dimana nilai p value sebesar 0,01 p value ≤(0,05). Penyebab 
dari masalah tersebut adalah karena petani merasa tidak nyaman saat 
penggunaan APD, terkendala biaya, dan menganggu pekerjaan. 

kata kunci : APD, Petani, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Pestisida 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country where the majority of the population are farmers. One of 

the products often used by farmers is pesticides. Pesticides are chemical 

substances that can eradicate pests on plants. When applied, pesticides can 

cause health problems, such as poisoning or allergies. One effort to avoid this 

problem is through the use of PPE. The aim of this research is to determine the 

knowledge, attitudes and actions of farmers in using PPE. 

This research uses a cross sectional design, to determine the relationship 

between the dependent variable (use of personal protective equipment) and the 

independent variables (knowledge, attitudes and actions). Based on the results of 

the chi square test, the Knowledge variable with p value is 0.759, p value >(0.05) 

so Ho is rejected. This means that there is no relationship between knowledge 

and use of PPE. p value for attitude is 0.356, p value > (0.05) so Ho is rejected. 

This means that there is no relationship between attitude and use of PPE. 

However, there is a relationship between farmers' actions in using PPE, where 

the p value is 0.01, p value ≤(0.05). The cause of this problem is because 

farmers feel uncomfortable using PPE, are constrained by costs, and disrupt 

work. 

Keywords: PPE, Farmers, Knowledge, Attitudes, Actions, Pesticides 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah salah satu negara berkembang dan negara agraris yang 

sebagian penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Melihat 

besarnya ipotensi iyang idi imiliki inegara iini, imaka ikemajuan idibidang iproduksi 

ipertanian idiharapkan idapat imenunjang itercapainya ipembangunan inasional. 

Untuk itujuan itersebut iberbagai icara idilakukan iagar ihasil ipertanian idapat 

meningkat. iPenerapan ipenggunaan ipupuk idan ipestisida iuntuk imembunuh ihama 

tanaman iturut idilakukan ikarena ipenggunaan ipestisida idianggap ilebih ipraktis idan 

hasilnya ilebih ibaik idibanding itidak imenggunakan ipestisida (Maranata idkk, i2014 

dalam iTallo iet ial., i2022) 

 Meningkatnya ijumlah ipenduduk imembuat ikebutuhan ipangan isemakin 

meningkat, isalah isatunya iadalah imeminimalkan ihama iyang imenyerang itanaman 

dengan imenggunakan iobat ikimia ipembasmi ihama itanaman iseperti ipestisida, 

karena itanaman iyang isudah iterserang ihama iakan iberdampak ipada 

ikerusakanitanaman iyang iberakibat iturunnya inilai ijual ibahkan isampai igagal panen 

(Hasibuan i2015 idalam iHasanah, iNuruls., iEntianopas., i& iListiawaty, i2022) 

 Dalam irangka imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, imanusia imelakukan ikegiatan 

memproduksi isumber idaya ialam iyang iada,seperti imengelola isumber idaya 

ialamyang itersedia. Salah isatunya iadalah isektor ipertanian, iyang idapat idikelola 

iuntuk meningkatkan ihasil iproduktivitas iyaitu idengan imenggunakan ipestisida. 

iPestisida adalah ibahan iberbahaya iyang idapat imemicu idampak inegatif ipada 

ikesehatanmanusia iserta ikelestarian ilingkungan ihidup. iWalaupun idemikian, 

ipestisida ijuga dapat imemberikan imanfaat isehingga ipestisida ibanyak idigunakan 

i(Yuliansari ietal,2021) 

 Pestisida iadalah izat ikimia idan ivirus iyang idigunakan iuntuk imemberantas iatau 

mencegah ihama-hama itanaman, imemberantas irerumputan, imematikan idaun idan 

mencegah ipertumbuhan itanaman iyang itidak idiinginkan, imengatur iatau 

merangsang ipertumbuhan itanaman iatau ibagian–bagian itanaman, imemberantas 

atau imencegah ibinatang-binatang idan ijasad-jasad irenik idalam irumah itangga, 

bangunan, idan ialat-alat ipengangkutan, imemberantas iatau imencegah ibinatang-

binatang iyang idapat imenyebabkan ipenyakit ipada imanusia iatau ibinatang 
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iyangperlu idilindungi idengan ipenggunaan ipada itanaman, itanah, idan iair 

i(Kementerian Pertanian, i2019) 

 Selama iini ipengunaan ipestisida ioleh ipetani ibukan iatas idasar ikeperluan 

secara iindikatif, inamun idilaksanakan isecara i“cover iblanket isystem” iartinya 

iadaatau itidak ihama itanaman, iracun iberbahaya iini iterus idisemprotkan 

iketanaman. Selain iitu iteknik ipenyemprotan iyang ikadang imelawan iarah iangin, 

imenyebabkan petani imenghirup ipestisida itanpa idisadarinya. I Perilaku 

ipengunaan ipestisida iyangberlebihan iseperti iitu ijustru imenyebabkan imasalah 

ibaru iyakni iadanya iresidu pestisida ipada iproduk ipertanian idan ipada iakhirnya 

imembahayakan ipetani idan masyarakat iluas ibaik ikeselamatan imaupun 

ikesehatan ikerjanya (Lisniawati iet ial.,2016) 

 Pengaplikasian pada ipestisida isecara ibesar-besaran idapat imenimbulkan 

gangguan ikesehatan iterutama ipada ipetani isemprot. iSalah isatu iefek 

iyangditimbulkan iyaitu ikeracunan idan ialergi ipada ipetani. iOleh ikarena iitu, ihal 

itersebutperlu imenjadi iperhatian ibidang ikesehatan imasyarakat iterutama 

imasyarakat idinegara iberkembang iseperti iIndonesia. iSalah isatu iupaya iuntuk 

imencegah keracunan ipada ipetani iyang idapat idilakukan iyaitu idengan 

imenggunakan iAlat Pelindung iDiri i(APD). iAlat ipelindung idiri i(APD) imerupakan 

irangkaian ialat iyang digunakan ioleh ipekerja iuntuk imelindungi itubuhnya idari 

ipotensi ibahaya iyang dapat imengancam ikelangsungan ihidup ipekerja iseperti 

ipelindung ikepala i(topi), pelindung imata(goggles), ipelindung ipernapasan 

i(masker), ipelindung ibadan i(bajuoverall/apron), ipelindung itangan i(glove) idan 

ipelindung ikaki i(boot), imasker, sepatu boot, idan isarung itangan i(Yuliansari iet ial., 

i2021). 

 World iHealth iOrganisasion i(WHO) imemperkirakan isetiap itahun iterjadi i1-

5tahun ikasus ikeracunan ipestisida ipada ipekerja ipertanian iyang isebagian 

ibesar(80%) iterjadi idi inegara-negara iberkembang. iData iWHO imenunjukkan 

ibahwa dampak iyang iditimbulkan iakibat ikeracunan ipestisida idapat isangat ifatal 

iseperti kanker, icacat, ikemandulan, idan igangguan ihepar (Gustina iet ial., i2019) 

 Kabupaten iDairi iKecematan iLae iParira iDesa iSempung iPolling imerupakan 

salah isatu idaerah iagraris idengan imayoritas ipenduduk iyang iberprofesi isebagai 

petani. iPetani idi idaerah iini imenggunakan ipestisida iuntuk imemberantas ihama 

tanaman isehingga ipotensi iuntuk iterpapar ipestisida imenjadi ibesar. Iberdasarkan 

survei iawal, ibahwa ipetani iyang iada idi iDesa iSempung iPolling iKecamatan 
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Laeparira iKabupaten iDairi itidak iada iyang imenggunakan ialat ipelindung idiri i(APD 

)pada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisida iserta ipada isaat ipengelolaan 

pestisida iyang itidak isesuai idengan iprosedur iyang idianjurkan, imulai idari 

peracikan pestisida, ipenyemprotan ipestisida, iperlakuan iterhadap ipestisida idan 

pembuangan ikemasan isisa-sisa ipestisida isembarangan, ipetani ihanya imemakai 

pakaian ibiasa isaat ipenyemprotan, ipetani imengaku isudah iterbiasa itidak 

menggunakan ialat ipelindung idiri isaat imengaplikasikan ipestisida. iHal iinilah 

iyangtentunya iakan imemberikan dampak inegatif ibagi ipara ipetani iseperti ipenyakit 

kanker, icacat, ikemandulan, igangguan ipernafasan, ipenyakit ikulit, idan igangguan 

hepar 

 Berdasarkan iuraian idiatas, imaka ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian iDi 

Desa iSempung iPolling iKecamatan iLaeparira iKabupaten iDairi idengan 

ijudul“Hubungan iPerilaku iPetani iDalam iPemakaian iAPD iPada iSaat iPeracikan 

iDanPenyemprotan iPestisida” 

  

B. Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas imaka ipenulis imerumuskan 

imasalahyaitu i“Bagaimana iHubungan iPerilaku iPetani iDalam iPenggunaan 

iAlat Pelindung iDiri iPada iSaat iPeracikan iDan iPenyemprotan iPestisida iDi 

iDesaSempung iPolling iKecamatan iLae iParira iKabupaten iDairi” 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

 Berdasarkan irumusan imasalah idiatas imaka itujuan iumum idari ipenelitian iini 

adalah iuntuk imengetahui iHubungan iPerilaku iPetani iDengan iPenggunaan 

Alat iPelindung iDiri i(APD) iPada iSaat iPeracikan iDan iPenyemprotan 

iPestisidaDi iDesa iSempung iPolling iKecamatan iLae iParira iKabupaten iDairi. 

 

C.2Tujuan Khusus 

1. Untuk imengetahui ihubungan ipengetahuan ipetani idengan ipemakaianAlat 

iPelindung iDiri i(APD) idi iDesa iSempung iPolling iKecamatan iLaeParira 

iKabupaten iDairi. 
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2. Untuk imengetahui ihubungan isikap ipetani idengan ipemakaian 

iAlatPelindung iDiri i(APD) idi iDesa iSempung iPolling iKecamatan 

iLaepariraKabupaten iDairi 

3. Untuk imengetahui ihubungan itindakan ipetani idengan ipemakaian 

iAlatPelindung iDiri i(APD) idi iDesa iSempung iPolling iKecamatan iLaeparira 

 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Penulis 

 Menambah iwawasan, ipengetahuan, idan ipengalaman idalam imelakukan 

peneitian imengenai ihubungan iperilaku ipetani ipenggunaan iAPD ioleh 

ipetanipada isaat imenggunakan ipestisida. i 

D.2 Bagi Petani 

 Untuk imemberikan imasukan ikepada ipetani itentang iAPD idengan ibaik 

idanbenar ipada isaat imenggunakan ipestisida idan ipetani idapat imengetahui 

penyakit-penyakit iapa isaja iyang idi itimbulkan ioleh ipestisida idalam 

penyemprotan ipestisida, isehingga idapat idigunakan isebagai iacuan idalam 

memberikan ipendekatan iatau iintervensi idalam imengatasi imasalah-masalah 

akibat itidak imenggunakan iAPD ipada ipetani. i 

D.3Bagi Institusi Pendidikan 

 Menambah isumber iinformasi ibagi iinstitusi iJurusan iKesehatan iLingkungan 

dan imasukan ibagi ipeneliti iberikutnya iyang iberminat imelakukan ipenelitian 

tentang ipenggunaan iAPD ioleh ipetani ipada isaat imenggunakan ipestisida 
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BABII 

TINJAUANPUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Perilaku 

  Perilaku iadalah suatu itindakan iatau iaktivitas idari imanusia iitu isendiri 

yang mempunyai iarti iyang isangat iluas. iPerilaku imanusia iadalah isemua 

kegiatan atau iaktivitas imanusia, ibaik iyang idiamati ilangsung, imaupun 

iyangtidak idapatdiamati ioleh ipihak iluar i(Notoatmodjo, i2003). iSedangkan 

idalam pengertian umum iperilaku iadalah isegala iperbuatan iatau itindakan 

iyang dilakukan ioleh makhluk ihidup.(Notoadmodjo, i2012) 

  Menurut iSkinner, iseperti iyang idikutip ioleh iNotoatmodjo 

i(2003),merumuskan ibahwa iperilaku imerupakan irespon iatau ireaksi 

iseseorang terhadap istimulus iatau irangsangan idari iluar. iOleh ikarena iperilaku 

iini iterjadi melalui iproses iadanya istimulus iterhadap iorganisme, idan ikemudian 

organisme itersebut imerespons, imaka iteori iSkinner iini idisebut iteori i“S-O-R” 

atau iS timulus i– iOrganisme i– iRespon 

  Dilihat idari ibentuk irespon iterhadap istimulus iini, imaka iperilaku imenurut 

(Notoadmodjo, i2012) idapat idibedakan imenjadi idua iyaitu iperilaku itertutup 

(covert ibehavior) idan iperilaku iterbuka i(overt ibehavior).Perilaku itertutup 

(convertbehavior) imerupakan irespon iseseorang iterhadap istimulus idalam 

bentuk iterselubung iatau itertutup i(convert). iRespon iatau ireaksi iterhadap 

stimulus iini imasih iterbatas ipada iperhatian, ipersepsi, ipengetahuan, 

kesadaran, idan isikap iyang iterjadi ipada iorang iyang imenerima istimulus 

tersebut, idan ibelum idapatdiamati isecara ijelas ioleh iorang ilain. iSedangkan 

iperilaku iterbuka i(overt ibehavior) imerupakan irespon iseseorang iterhadap 

stimulus idalam ibentuk itindakan inyata iatau iterbuka. iRespon iterhadap 

stimulus itersebut isudah ijelas idalam ibentuk itindakan iatau ipraktek, iyang 

dengan imudah idapat idiamati iatau idilihat ioleh iorang ilain 

A.2 Pengetahuan 

  Pengetahuan imerupakan ihasil idari itahu, idan iini iterjadi isetelah iorang 

melakukan ipenginderaan iterhadap iobjek itertentu. iPenginderaan 

iterjadimelalui ipanca iindra imanusia, iyakni iindera ipenglihatan, ipendengaran, 
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penciuman, irasa idan iraba. iSebagian ibesar ipengetahuan imanusia idiperoleh 

melalui imata idan itelinga. iPengetahuan iatau ikognitif imerupakan idomain 

iyangsangat iterpenting iuntuk iterbentuknya itindakan iseseorang i(overt 

ibehavior) (Notoatmodjo,2003). iNotoatmodjo i(2012), imengemukakan 

iterdapat i6 itingkat pengetahuan, idiantantaranya: 

a. Tahu i(Know) 

 Tahu idiartikan isebagai imengingat ikembali itehadap isuatu imateri iyang 

telah idipelajari isebelumnya 

b. Memahami i(Comprehension) 

 Memahami imerupakan isuatu ikemampuan iuntuk imenjelaskan isecara 

benar itentang iobjek iyang idiketahui idan idapat imenginterpretasikan 

materi secara ibenar 

c. Aplikasi i 

 Aplikasi isiartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenggunakan imateri iyang 

telah idipelajari ipada isituasi idan ikondisi iyang isebenarnya 

d. Analisis i 

 Analisis iadalah isuatu ikemapuan iuntuk imenjabarkan materi iatau isuatu 

objek ikedalam ikomponen i–komponen itetapi imasih idalam isuatu istruktur 

organisasi idan iada ikaitannya idengan iyang ilain 

e. Sintesa 

 Sintesa imenunjukkan isuatu ikemampuan iuntuk imeletakkan iatau 

menghubungkan ibagian-bagian idalam isuatu ibentuk ikeseluruhan ibaru 

f. Evaluasi 

 Evaluasi iberkaitan idengan ikemampuan iuntuk imelaksanakan ijutifikasi 

atau ipenilaian iterhadap isuatu imateri iobjek 

A.3 Sikap 

  Sikap imerupakan ireaksi/respon iseseorang iyang imasih itertutup iterhadap 

suatu istimulus iatau sebuah iobjek i(Notoatmodjo,2003). Sedangkan imenurut 

Widayatun,1999 isikap iadalah isuatu ikeadaan imental idan isaraf idari ikesiapan 

yang idiatur imelalui ipengalaman iyang imemberikan ipengaruh idinamik/terarah 

terhadap irespon iindividu iterhadap isemua iobjek idan isituasi iyang iberkaitan 

dengannya. Dari iberbagai ibatasan itentang isikap iitu itidak idapat ilangsung 

dilihat itetapi ihanya idapat idisimpulkan ibahwa imanifestasi isikap iitu itidak idapat 

langsung idilihat itetapi ihanya idapat iditafsirkan iterlebih idahulu idari iperilaku 
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tertutup. Sikap isecara inyata imenunjukkan ikonotasi iadanya ikesesuaian 

ireaksi terhadap istimulasi itertentu. i 

  New iComb isalah iseseorang iahli ipsikologi isocial imenyatakan 

ibahwasikap iitu imerupakan isuatu ikesiapan/kesediaan iuntuk ibertindak idan 

ibukan merupakan ipelaksanaan imotif itertentu. Sikap ibelum imerupakan isuatu 

tindakan iatau iaktifitas iakan itetapi imerupakan iprediposisi itindakan iatau 

perilaku 

A.4 Tindakan 

  Teori itindakan imerupakan isuatu iteori idalam imemahami itindakan 

iyangperlu idilakukan iuntuk imendapatkan ihasil iyang idiinginkan idalam isuatu 

keadaan. Ketika itindakan isudah imenjadi ikebiasaan, imaka isecara iotomatis 

tindakan iitu iakan iselalu idijalankan. Namun iketika itindakan isudah itidak iefektif 

maka iakan imuncul ikepedulian ipada iteori itindakan iserta iusaha iuntuk 

memperbaikinya i(Johnson, i2012) 

A.5 Alat Pelindung Diri (APD) 

  Alat ipelindung idiri iadalah iseperangkat ialat ikeselamatan iyang idigunakan 

oleh ipekerja iuntuk imelindungi iseluruh iatau isebagian itubuhnya idari 

kemungkinan i8 iadanya ipaparan ipotensi ibahaya ilingkungan ikerja iterhadap 

kecelakaan idan ipenyakit iakibat ikerja i(Tarwaka, i2008) i 

  Dalam iPermenakertrans iRI iNo. i08/MEN/VII/2010 iAlat iPelindung iDiri iatau 

APD idapat ididefenisikan isebagai sebuah ialat iyang imempunyai ikemampuan 

melindungi iseseorang idalam ipekerjaannya, iyang ifungsinya dapat 

mengisolasi pekerja idari ibahaya idi itempat ikerja. iAlat ipelindung iDiri i(APD) 

meliputi penggunaan irespirator, ipakaian ikhusus, ikacamata ipelindung, itopi 

pengaman, iatau iperangkat isejenisnya iyang ibila idipakai idengan ibenar iakan 

mengurangi irisiko icedera iatau isakit idiakibatkan ioleh ibahaya. iAlat ipelindung 

diri iadalah imerupakan imetode iterakhir iyang idigunakan isetelah iupaya 

pengendalian iyang ilainnya. i 

  Sesuai idengan ifungsinya, ialat ipelindung idiri isangat iperlu idiperhatikan 

terutama ibila isuatu ipekerjaan imemiliki ipotensi ibahaya iyang isecara ilangsung 

dapat imemapari ipekerja ibaik imelalui ikontak ilangsung iataupun imelalui 

paparan ilingkungan. iSalah isatu ipekerjaan iyang iberisiko imelalui ikontak 

langsung idengan isumber ibahaya iantara ilain ipada ipekerjaan iyang imemiliki 

bahaya ikimia iseperti ipekerja ilaboratorium, iahli ikimia, itoksikolog iataupun 



8 
 

profesi ilain iyang ipada iintinya imenggunakan ibahan ikimia idalam 

pekerjaannya. iSalah isatu ipekerja idi isektor iinformal iyang imenggunakan 

bahan ikimia idalam iproses ikerjanya iadalah ipetani ikhususnya ipenyemprot 

pestisida 

A.6 Syarat – syarat alat pelindung diri (APD) 

  Menurut iSuma’mur i(2009) iAlat iPelindung iDiri i(APD) iharus imemenuh 

isyarat isebagai iberikut: i 

1. Enak i(nyaman) idipakai i 

2. Tidak imengganggu ipelaksanaan ipekerjaan i 

3. Memberikan iperlindungan iefektif iterhadap imacam  bahaya iyang dihadapi 

A.7 Masalah pemakaian alat pelindung diri (APD) 

  Adapun iyang imenjadi imasalah idalam ipemakaian ialat ipelindung 

idiri(APD), iyaitu i(Tarwaka, i2008): iPekerja itidak imau imemakai idengan ialasan i 

a. Tidak isadar/tidak imengerti i 

b. Panas i 

c. Sesak i 

d. Tidak ienak idipakai i 

e. Tidak ienak idipandang 

f. Berat i 

g. Mengganggu ipekerjaan 

h. Tidak isesuia idengan ibahaya iyanga iada 

i. Tidak iada isangsi 

A.8 Ketentuan tentang alat pelindung diri (APD) 

  Ketentuan imengenai ialat ipelindung idiri idiatur ioleh iperaturanpelaksanaan 

iUU iNo. i1 iThn i1970 iyaitu iInstruksi iMenteri iTenaga iKerja iNo.Ins.2 

i/M/BW/BK/1984 itentang ipengesahan iAlat iPelindung iDiri; iInstruksi 

iMenteriTenaga iKerja iNo.Ins.05/M/BW/97 itentang ipengawasan iAlat 

iPelindung iDiri,Surat iEdaran iDirjen iBinawas iNo. iSE i05/BW/97 itentang 

iPenggunaan iAlat Pelindung iDiri idan isurat iedaran iDirjen iBinawas iNo. iSE 

i06/BW/97 tentang pendaftaran iAlat iPelindung iDiri. Instruksi idan iSurat 

iEdaran itersebut imengatur ketentuan itentang ipengesahan, ipengawasan idan 

ipenggunaan ialat ipelindung diri. i 
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  Jenis iAPD imenurut iketentuan itentang ipengesahan, ipengawasan, dan 

penggunaannya imeliputi ialat ipelindung ikepala, ialat ipelindung itelinga, 

ialatpelindung imuka idan imata, ialat ipelindung ipernafasan, ipakaian ikerja, 

isarung tangan, ialat ipelindung ikaki, isabuk ipengaman, idan ilain-lain 

i(Suma’mur,2009). 

A.9 Jenis dan fungsi alat pelindung diri (APD) 

  Berdasarkan iPedoman iBimbingan ipenggunaan ipestisida i(Kementerian 

Pertanian, i2011) iadapun ijenis ialat ipelindung idiri iyang idigunakan iadalah 

sebagai iberikut: i 

a. Masker i 

 Alat ipelindung idiri iyang idigunakan iuntuk imelindungi isaluran pernafasan 

petani idari ibahaya ikeracunan ipestisida. iBiasanya imasker iterbuat idari 

bahan ianti iair, isehingga iwajah itidak iterkena ipercikan ipartikel – partikel 

pestisida i 

b. Sarung iTangan 

 Alat ipelindung idiri iyang idigunakan iuntuk imenghindari ikontak 

ilangsungdari ipestisida idengan itangan ipetani ipada isaat imelakukan 

ipengadukandan ipenyemprotan ipestisida. iSyarat-syarat isarung itangan 

iyangdigunakan iadalah i 

1) Sarung itangan iharus imenutupi ipergelangan itangan i 

2) Sarung itangan itidak iboleh iterbuat idari ikulit ikarena iakan isulit 

membersihkan ipartikel ipestisida iyang imelekat. iSebaiknya isarung 

tangan iterbuat idari ibahan ikaret: 

c. Topi i 

 Alat ipelindung idiri iyang idilakukan iuntuk imelindungi ibagian ikepala ipetani 

idari ipaparan ipestisida isewaktu imelakukan ipenyemprotan ipestisida. Topi 

iyang idigunkan iterbuat idari ibahan iasbes, ikulit, iwol idari ikatun iyang 

itercampur ialumenium. Topi iyang idipergunakan itidak imenyebabkan 

ikeadaan itidak inyaman ibila idipakai idibawah iterik imatahari. i 

d. Sepatu iBoot i 

 Alat ipelindung idiri iyang iberfungsi iuntuk imelindungi ibagian ikaki ipetanidari 

ipaparan ipestisida iselama imenggunakan ipestisida. Terbuat idari bahan 

ikulit, ikaret isintetik iatau iplastik. I 
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e. Kacamata i 

 Alat ipelindung idiri iyang idigunakan iuntuk imelindungi imata ipara ipetani 

idari ipaparan/pestisida isewaktu imelakukan ipenyemprotan ipestisida. 

Jenis ikaca imata iyang idigunakan iuntuk ibekerja iadalah iterbuat idari ibahan 

iplastik. i 

f. Pakaian iKerja i 

 Untuk imelindungi ibahan idari ipaparan ipestisida, iterdiri idari i: i 

a. Baju ilengan ipanjang i 

 Baju ilengan ipanjang itidak iboleh imemiliki ilipatan iterlalu ibanyak, ijika 

iperlu itidak idiberikan ikantong ipada ibagian idepan idan ikerah ileher 

iharus iharus imenutupi ibagian ileher. i 

b. Celana iPanjang i 

 Celana ipanjang itidak iboleh iada ilipatan, ikarena ilipatan-lipatan 

itersebut iakan iberfungsi isebagai itempat iberkumpulnya ipartikel-

partikel ipestisida. 

A.10 Pestisida 

  Pestisida i(Inggris: ipesticide) isecara iharfiah iberarti ipembunuh ihama, 

ipest: ihama; icide: imembunuh i(Djojosumarto, i2008:21). iSedangkan imenurut 

iThe iUnited iStates iEnvironmental iPesticide iControl iAct, ipestisida iadalah 

isemua izat iatau icampuran izat iyang ikhusus idigunakan iuntuk imengendalikan, 

imencegah, iatau imenangkis igangguan iserangga, ibinatang ipengerat, 

inematode, igulma, ivirus, ibakteri, ijasad irenik iyang idianggap ihamakecuali 

ivirus, ibakteri iatau ijasad irenik ilainnya iyang iterdapat ipada imanusia idan 

ibinatang iatau isemua izat iatau icampuran izat iyang idigunakan iuntuk imengatur 

ipertumbuhan itanaman iatau ipengering itanaman. i 

  Menurut iDepartemen iKesehatan iRepublik iIndonesia, ipestisida 

imempunyai itiga imacam inama iyang iterdiri inama iumum i(cammon iname) 

iadalah inama iyang itelah ididaftarkan ipada iInternational iStandart 

iOrganization, inama ikimia i(chemical iname) iyaitu inama iunsure iatau isenyawa 

ikimia idari isuatu ipestisida iyang iterdaftar ipada iInternational iUnion iFor iPure 

iand iApplied iCemistry idan inama idagang i(trade iname) iyaitu inama idagang idari 

isuatu iproduk  pestisida iyang ibiasanya itelah iterdaftar idan isudah imendapatkan 

isemacam ihak ipaten idari imasing-masing inegara. i 
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  Pestisida idapat idiklarifikasi idengan iberbagai icara itergantung ikepada 

ikepentingannya iantara ilain imenurut ifisiknya, icara ikerjanya, isasaran 

ipenggunaannya, itujuan ipenggunaannya, ipengaruh iterhadap itoksikologinya 

idan isifat iatau isusunannya. iAdapun imanfaat idari ipengklasifikasian ipestisida 

iberdasarkan isifat iatau isusunan ikimianya idalam ihubungan idengan ihama 

isasaran. 

  Menurut iPeraturan iPemerintah iNo. i7 itahun i1973 ipestisida iadalah isemua 

izat ikimia iatau ibahan ilain iserta ijasad irenik idan ivirus iyang idipergunakan iuntuk 

i 

1. Memberantas iatau imencegah ihama-hama idan ipenyakit-penyakit iyang 

imerusak itanaman iatau ihasil-hasil ipertanian. 

2. Memberantas irerumputan. i 

3. Mematikan idaun idan imencegah ipertumbuhan itanaman iatau ibagian-

bagian itanaman, itidak itermasuk ipupuk. i 

4. Memberantas iatau imencegah ihama-hama iluar ipada ihewan-hewan 

ipeliharaan idan iternak. i 

5. Memberantas idan imencegah ihama-hama iair. i 

6. Memberikan iatau imencegah ibinatang-binatang idan ijasad-jasad irenik 

idalam irumah itangga, ibangunan idan ialat-alat ipengangkutan, 

imemberantas iatau imencegah ibinatang-binatang iyang idapat 

imenyebabkan ipenyakit ipada imanusia iatau ibinatang iyang iperlu 

idilindungi idengan ipenggunaan ipada itanaman, itanah idan iair. i 

 Pada iumumnya icara ikerja ipestisida idibedakan imenjadi ienam imacam 

iyaitu i(Djojosumarto, i2008): i 

1. Racun ikontak icara ikerjanya ihama iakan ilansung imati ibila itersentuh ioleh 

iracun iini. i 

2. Racun iperut icara ikerjanya ihama iakan imati ibila imemakan ibagian 

itanaman iyang isudah idiberi ipestisida. i 

3. Racun iSistemik icara ikerjanya iracun iini iakan iterserap ioleh ibagian 

itanaman idan ibila ihanya iberada idalam itanaman iatau imemakan ibagian 

itanaman iyang imengandung iracun ihama itersebut iakan imati. 

4. Fumigant icara ikerjanya ihama iakan imati ibila imenghirup iracunini. i 

5. Attractant ipestisida iyang imempunyai idaya itarik ikhas isehingga iserangga 

itertarik iuntuk imendekat. i 
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6. Repellent ipestisida iini imengeluarkan ibau-bauan iyang idapat imengusir 

iserangga. i 

 Pestisida idiklasifikasikan imenjadi ibeberapa imacam isesuai idengan iyang 

iakan idikendalikan idi iantaranya iadalah i(Wudianto, i2011) i: 

1. Insektisida i 

 Insektisida iadalah ibahan iyang imengandung isenyawa ikimia iberacun 

iyang ibias imematikan isemua ijenis iserangga. i 

2. Fungisida i 

 Fungisida iadalah ibahan iyang imengandung isenyawa ikimia iberacun idan 

ibiasa idigunakan iuntuk imemberantas idan imencegah ifungi/cendawan. i 

3. Bakterisida i 

 Disebut ibakterisida ikarena isenyawa iini imengandung ibahan iaktif iberacun 

iyang ibisa imembunuh ibakteri. iSerangan ibakteri ipada itanaman isangat 

imerugikan ipetani, idengan iukuranya isangat ikecil iini ibakteri imudah 

imenerobos imasuk idalam itanaman iinang imelalui iluka, istomata, ipori iair, 

ikelenjar imadu, idan ilentisel. i 

4. Nematisida i 

 Nematoda ibentuknya iseperti icacing ikecil iyang ipanjangnya ilebih idari i1 

icm. Hidup ipada ilapisan itanah ibagian iatas. iAdanya iserangan inematoda 

ipada iakar ibiasa iditandai idengan iadanya igejala iyang itampak iakar 

iataupun ibagian itanaman idi iatas ipermukaan itanah. 

5. Akarisida i 

 Akarisida iadalah ibahan iyang imengandung isenyawa ikimia iyang iberacun 

iyang idigunakan iuntuk imembunuh itungau, icaplak, ilabalaba.Bagian 

itanaman iyang idiserang iadalah idaun, batang, dan ibuah. Bagian 

itanaman iyang idiserang iakan imerubah ibentuk,timbul ibisul-bisul iatau 

ibuah irontok isebelum iwaktunya. 

6. Rodentisida i 

 Rodentisida iadalah ibahan iyang imengandung isenyawa iberacun iyang 

idigunakan iuntuk imematikan ibeberapa ijenis ibinatang ipengerat, imisalnya 

itikus. iDi ibidang ipertanian itikus isering imenyerang itanaman ipangan, idan 

itanaman iperkebunan iwaktu iyang isingkat idengan itingkat ikerugian iyang 

icukup itinggi. i 
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7. Molukisida i 

 Molukisida iadalah ipestisida iuntuk imembunuh imoluska, iyaitu isiput. 

iBerbagai ijenis itanaman iyang idiserangnya, imerusak ipersemaian idan 

itanaman iyang ibaru itumbuh. i 

8. Herbisida i 

 Herbisida iadalah ibahan isenyawa iberacun iyang idapat idimanfaatkan 

iuntuk imembunuh itumbuhan ipengganggu iyang idisebut igulma. iKehadiran 

igulma idiareal ipertanaman iakan imenyaingi itanaman iyang iditanam idalam 

imemeroleh iunsur ihara, iair, idan imatahari. i 

 Berikut iini ibeberapa ibahan ikimia iyang itermasuk ipestisida ijuga, inamun 

itidak imemakai iakhiran isida. i 

1. Atraktan, izat ikimia iyang ibaunya idapat imenyebabkan iserangga imenjadi 

itertarik. iSehingga idapat idigunakan isebagai ipenarik iserangga idan 

imenangkapnya idengan iperangkap. iContohnya iMetileugenol 

2. Defoliant, izat iyang idipergunakan iuntuk imenggugurkan idaun isupaya 

imemudahkan ipanen, idigunakan ipada itanaman ikapas idan ikedelai. 

iContohnya iAsam iArsenik 

3. Disinfektan, izat iyang idigunakan iuntuk imembasmi iatau imenginaktifkan 

imikroorganisme. iContohnya iTriklorofenol i 

4. Inhibitor, izat iuntuk imenekan ipertumbuhan ibatang idan itunas. iContohnya 

iPhosphon i(subiyakto, i1995) 

A.11 Peran pestisida dalam pertanian 

  Karena ihama-hama itanaman isemakin imerajalela, ibanyak itanaman iyang 

itidak iberhasil. iMaka ipetani imemakai ipestisida iuntuk imembunuh ihama idan 

imeningkatkan ihasil ipertanian isehingga ipenggunaan ipestisida iyang itepat 

imerupakan isalah isatu ifactor ipenting iuntuk imenentukan ikeberhasilan 

ipengendalian ihama. iDengan iadanya ipemberantasan iterhadap ihama-hama 

ipengganggu itanaman, imaka iakan idiharapkan iproduksi ipertanian iakan 

isemakin imeningkat isehingga ikebutuhan iekonomi iakan idapat iteratasi 

iterutama idibidang ipangan. iOleh ikarena iitu, isebelum imenggunakan ipestisida 

iharus idipilah ipestisida iyang isesuai idengan ialat-alat iyang idigunakan, icara 

ipenyemprotan iuntuk imemberantas ihama, icara ipengolahan idan ipengelolaan 

iserta ipengamanannya 
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A.12 Meracik atau mencampur pestisida 

  Sebelum imelakukan iperacikan iatau ipencampuran ipestisida iada ihal iyang 

iperlu idi iperhatikan, idiantaranya iadalah: i 

1. Persiapkan iterlebih idahulu ialat ipelindung idiri idan ipestisida iyang iakan 

idigunakan. 

2. Baca ilebel iyang iada ipada iwabah ipestisida iuntuk imenentukan idosis, icara 

ipemakaian, ibahaya iatau iakibat iyang iditimbulkan ipestisida itersebut. 

3. Dalam imeracik iatau imencampurkan ipestisida, iharus imenggunakan ialat 

ipengaduk ikhusus. iUsahakan ialat ipengaduk itersebut ipanjang iagar idapat 

imenghindari iperacikan ipestisida iyang ikita iaduk. i 

4. Pada isaat imelakukan iperacikan iatau ipencampuran ipestisida, iada 

ibaiknya idilakukan idi itempat iterbuka iatau iruangan iyang imemiliki iventilasi 

iyang icukup. 

A.13 Prosedur penggunaan pestisida 

  Langkah-langkah ipenggunaan ipestisida imenurut iDir.Jen.PPM idan iPLP 

iDepkes.RI i(2003) iadalah: i 

1. Pesiapan i 

 Sebelum imelaksanakan iaplikasi ipestisida iperlu iadaanya ilangkahlangkah 

ipersiapan, iantara ilain: i 

a) Menyiapkan ibahan-bahan, iseperti ipestisida iyang iakan idigunakan 

i(harus iterdaftar), ifisiknya imemenuhi isyarat i(layak ipakai), isesuai 

ijenis idan ikeperluannya, idan iperalatan iyang isesuai idengan icara 

iyang iakan idigunakan i(volume itinggi iatau ivolume irendah) i 

b) Menyiapkan iperlengkapan ikeamanan iatau ipakaian ipelindung, 

iseperti isarung itangan, imasker, ikaca imata, itopi, ibaju ikerja idan 

isepatu. 

c) Memeriksa ialat iaplikasi idan ibagian-bagiannya, iuntuk imengetahui 

iapakah iada ikebocoran iatau ikeadaan ilain iyang idapat imengganggu 

ipelaksanaan iaplikasi ipestisida. i 

d) Memeriksa ialat-alat iaplikasi isebelum idigunakan, ijangan 

imenggunakan ialat isemprot iyang ibocor. iKencangkan isambungan 

isambungan iyang isering iterjadi ikebocoran. i 

e) Waktu imencampur idan imenggunakan ipestisida isebaiknya ijangan 

ilangsung imemasukkan ipestisida ikedalam itangki. iSiapkan iember 
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daniisi iair isecukupnya iterlebih idahulu, ikemudian ituangkan ipestisida 

isesuai idengan itakaran-takaran iyang idikehendaki idan iaduk ihingga 

imerata. iKemudian ilarutan itersebut idimasukkan ikedalam itangki idan 

itambahkan iair isecukupnya i 

2. Ketentuan iaplikasi iselama ipelaksanaan iaplikasi idi ilapangan, ihal-hal 

iyang iperlu idiperhatikan isebagai iberikut i: i 

a) Pada iwaktu iaplikasi ipestisida, ioperator ipelaksana iatau ipetani iharus 

imemakai iperlengkapan ikeamanan iseperti isarung itangan, ibaju 

ilengan ipanjang, icelana ipanjang, itopi, isepatu ikebun, idan imasker 

iuntuk imenutup ihidung idan imulut iselama iaplikasi. i 

b) Pada iwaktu iaplikasi, ijangan iberjalan iberlawanan idengan iarah 

idatangnya iangin idan itidak imelalui iarea iyang itelah idiaplikasi 

ipestisida. iAplikasi isebaiknya idilakukan ipada iwaktu ipagi ihari iatau 

isore ihari. i 

c) Selama iaplikasi ipestisida, itidak idibenarkan imakan, iminum, iatau 

imerokok. i 

d) Satu iorang ioperator/ ipetani ihendaknya itidak imelakukan iaplikasi 

ipenyemprotan ipestisida iterus imenerus ilebih idari i4 i(empat) ijam 

idalam isehari i 

e) Operator/petani iyang imelakukan iaplikasi ipestisida ihendaknya itelah 

iberusia idewasa, isehat, itidak iada ibagian iyang iluka, idan idalam 

ikeadaan itidak ilapar. 

f) Pada iarea iyang itelah idiaplikasi idipasang itanda iperingatan ibahaya. 

 Sebelum imelakukan iperacikan iatau ipencampuran ipestisida iada ihal 

iyang iperlu idi iperhatikan, idiantaranya iadalah: i 

1. Persiapkan iterlebih idahulu ialat ipelindung idiri idan ipestisida iyang 

iakan idigunakan. i 

2. Baca ilabel iyang iada ipada iwabah ipestisida iuntuk imenentukan 

dosis, icarapemakaian, ibahaya iatau iakibat iyang iditimbulkan 

ipestisida itersebut. i 

3. Dalam imeracik iatau imencampurkan bahan ipestisida, iharus 

imenggunakan ialat ipengaduk ikhusus. iUsahakan ialat ipengaduk 

itersebut ipanjang iagar idapat imenghindari iperacikan ipestisida 

iyang ikita iaduk. i 
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4. Pada isaat imelakukan iperacikan iatau ipencampuran ipestisida, 

iada ibaiknya idilakukan idi itempat iterbuka iatau iruangan iyang 

imemiliki iventilasi iyang icukup. 

A.14 Penyemprotan pestisida 

  Sebelum imelakukan ipenyemprotan iada ibeberapa ihal iyang iperlu 

idiperhatikan, iantara ilain: i 

1. Sebelum imelakukan ipenyemprotan iyang isesuai idengan iluas iarea iyang 

iakandisemprot idan ijenis itumbuhan iyang iakan idisemprot. i 

2. Gunakan iAPD iyang ilengkap ipada isaat ipenyemprotan. i 

3. Sebaiknya imenyemprot idilakukan ipada ipagi ihari iatau isore ihari. iSebab 

ijika idi isiang ihari, iserangga iyang imembantu ipenterbukan idapat imati ijika 

iterkeda ipestisida itersebut. 

4. Jangan imelakukan ipenyemprotan ipada isaat iangin ibertiup ikencang. 

5. Jangan imakan iatau iminum iserta imerokok ipada isaat imelakuan 

ipenyemprotan. i 

6. Setelah iselesai imenyempro, isegera icuci ialat isemprot itersebut isampai 

ibersih. iDan iair ibilasan itersebut ijangan idi ibuang ike ibadan iair iatau ike 

ikolam, isebaiknya idi ibuang idilahan ipertanian. i 

7. Segeralah iganti ipakaian idan imandi idengan imenggunakan isabun. iSerta 

icuci ipakaian iyang idipakai isaat ipenyemprotan itadi 

A.15 Penyimpanan pestisida 

  Cara iPenyimpanan ipestisida iharus idiperhatikan. iPenyimpanan ipestisida 

idengan icara ibaik idapat idapat imenjegah iterjadinya ipencemaran ipada 

ilingkungan iserta imencegah iterjadinya ikeracunan ipada imanusia iataupun 

ihewan 

1. Pestisida ihendaknya isegera idisimpan idi itempat iyang isesuai isetelah 

idibeli, ijangan isekali-kali imeletakkan ipestisida iyang imudah idijangkau 

ioleh ianak-anak. i 

2. Sediakan itempat iyang ikhusus iuntuk imenyimpan ipestisida. iGudang 

ipenyimpanan iharus imempunyai iventilasi iudara iyang icukup idan 

imempunyai itanda ilarangan itidak ididekati ioleh iorang-orang iyang itidak 

iberkepentingan. i 
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3. Pestisida iyang idisimpan iperlu iuntuk imemiliki ibuku iyang imemuat icatatan 

iberapa ibanyak iyang itelah idigunakan, ikapan idigunakannya, idan isiapa 

iyang imenggunakan idan iberapa isisa iyangada. i 

4. Semua ipestisida iharus idisimpan idi itempat iasalnya isewaktu idibeli idan 

imempunyai ilabel iyang ijelas. iPestisida ijangan isekali-kali idisimpan idalam 

ibekas ipenyimpanan imakanan idan iminuman. 

5. Jangan imenyimpan ipestisida idan ibibit itanaman idalam iruangan iatau 

igudang iyang isama. 

6. Perlu iuntuk imelakukan ipengecekan iterhadap itempat ipenyimpanan iuntuk 

imengetahui iada itidaknya ikebocoran-kebocoran 

7. Hindari ipenyimpanan ipestisida iyang iterlampau iberlebihan idi idalam 

igudang. iOleh ikarena iitu iperkiraan ikebutuhan iuntuk isetiap ijenis ipestisida 

iperlu iuntuk idibuat ipermusim itanamannya. 

8. Gudang ipenyimpanan iharus isenantiasa iterkunci. 

A.16 Pembuangan atau pemusnahan pestisida wadah/sisa pestisida 

  Bekas iwadah ipestisida iatau ikaleng, ibotol, iplastic ijangan idibuang 

isembarangan iatau ijangan idigunakan ilagi iuntuk imenyimpan ipestisida 

iataupun iuntuk itempat ilain. iTetapi iharus idimusnahkan idengan icara isebagai 

iberikut: i 

1. Untuk itempat-tempat ipembungkus iberukuran ikecil idi itanam isedalam i50 

icm. i 

2. Sebelum idi ibuang itempat iatau iwadah ipestisida iharus idirusak iterlebih 

idahulu isupaya itidak idiambil ioleh iorang ilain iuntuk ikeperluan ilain. i 

3. Tempat iatau ilokasi ipenanaman iharus ijauh idari irumah iatau ipermukiman, 

isekolah, isungai iatau isumber iair ilainnya, ikolam iikan, ikandang iternak, 

idan ijaraknya idari imata iair iminimal i95 icm. i 

4. Pembakaran itempat iatau iwadah ipestisida idapat ijuga idilakukan ikecuali 

imenurut ilabel itidak iboleh idibakar. i 

5. Untuk itempat iatau iwadah ipestisida iyang imengandung iDefiolant 

i(Herbisida) itidak iboleh idibakar ikarena iuapnya isangat iberbahaya ibagi 

imanusia idan idapat imerusak itanaman iyang iada idi isekitarnya. iDefiolant 

iatau iherbisida iyang imengandung iklorat idapat imeletus iapabila idibakar, 

isebaiknya idi itanam isedalam i50cm 
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A.17 Dampak penggunaan pestisida 

  Penggunaan ipestisida ipada ipertanian iadalah isuatu idilema, idisatu isisi 

isangat imenguntungkan, idisisi ilain itanpa idisadari imengakibatkan iberbagai 

idampak inegative, ibaik iterhadap imanusai, ihewan imikroba imaupun 

ilingkungan. i(Pandit, i2006). i 

  Pada idasarnya ipestisida imerupakan ibahan ikimia, icampuran ibahan 

ikimia, iatau ibahan-bahan ilain iyang ibersifat ibioaktif. Oleh isebeb isifatnya isebai 

iracun iitulah ipestisida idibuat, idijual idan idigunakan iuntuk imeracuni 

ioerganisme ipengganggu itanaman i(OPT). Setiap iracun iberpotensi 

imengandung ibahaya. iOleh iKaren iitu, iketidakbijaksaan idalam imenggunakan 

ipestisida ipertanian ibiasa imenimbulkan idampak inegative. iBeberapa idampak 

inegative ipenggunaan ipestisida ipertanian idapat idijelaskan isebagai iberikut: i 

1. Dampak iBagi iKesehatan i 

 Pengaruh iresidu ipestisida iterhadap ikesehatan imanusia iadalah idapat 

imengganggu imetabolisme isteroid, imerusak ifungsi itiroid, iberpengaruh 

iterhadap ispermatogenesis; iterganggunya isistem ihormon iendokrin 

i(hormon ireproduksi) iatau iyang ilebih idikenal idengan iistilah iEDs 

i(Endocrine iDisrupting iPesticides), idisamping idapat imerangsang 

itimbulnya ikanker. Gejala ikeracunan iakut ipada imanusia iadalah 

iparaestesia, itremor, isakit ikepala, ikeletihan idan imuntah. Efek ikeracunan 

ikronis ipada imanusia iadalah ikerusakan isel-sel ihati, iginjal, isistem isaraf, 

isistem iimunitas idan isistem ireproduksi. Gejala ikeracunan isecara iumum 

iyang iberkaitan idengan ipestisida, iyangmungkin itimbul isendiri iatau 

ibersama-sama, idiantara igejala iumum iyang isering ikita ialami ijika 

imengalami ikeracunan ipestisida iyaitu ikelemahan iatau ikelelahan iyang 

iberlebihan, ikulit iiritasi, iterbakar, ikeringat iberlebihan, iperubahan iwarna. 

Sementara iuntuk igejala ikeracunan ipestisida ipada imata iditandai idengan 

iIritasi, iterbakar, iair imata iberlebihan, ikaburnya ipenglihatan, ibiji imata 

imengecil iatau imembesar. iPada isaluran ipencernaan iorang iyang 

imengalami igejala ikeracunan ipestisida iakan iditandai idengan imulut idan 

ikerongkongan iyang iterbakar, iair iludah iyang iberlebihan, imual, imuntah, 

iperut ikejang iatau isakit, idan imencret. iKeracunan ipestisida idapat ijuga 

imenimbulkan igangguan ipada isistem isyaraf iyang iditandaidengan igejala 

ikesulitan ibernapas, inapas iberbunyi, ibatuk, idada isakit, iatau ikaku. i 
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2. Dampak ibagi ikelestarian ilingkungan i 

 Dampak ipenggunaan ipestisida ibagi ilingkungan ibisa idikelompokkan 

imenjadi idua ikategori, iyaitu: 

 3. Bagi iLingkungan iUmum i 

a. Pencemaran ilingkungan i(air, itanah, iudara). 

b. Terbunuhnya iorganisme inon itarget ikarena iterpapar isecara 

ilangsung. i 

c. Terbunuhnya iorganisme inon itarget ikarena ipestisida imemasuki 

irantai imakanan. i 

d. Menumpuknya ipestisida idalam ijaringan itubuh iorganisme imelalui 

irantai imakanan i(bioakumulasi) i 

e. Pada ikasus ipestisida iyang ipersisten i(bertahan ilama), ikonsentrasi 

ipestisida idalam itingkat itrofik irantai imakanan isemakin ikeatas iakan 

isemakin itinggi i(bioakumulasi). i 

f. Penyederhanaan irantai imakanan ialami. 

g. Penyederhanaan ikeragaman ihayati. i 

h. Menimbulkan iefek inegatif iterhadap imanusia isecara itidak ilangsung 

imelalui irantai imakanan. 

 4. Bagi iLingkungan iPertanian 

a. Organisme iPenganggu iTanaman i(OPT) imenjadi ikebal iterhadap 

isuatu ipestisida i(timbul iresistensi iOPT iterhadap ipestisida) i 

b. Meningkatnya ipopulasi ihama isetelah ipenggunaan ipestisida i 

c. Timbulnya ihama ibaru, ibisa ihama iyang iselama iini idianggap itidak 

ipenting imaupun ihama iyang isama isekali ibaru. i 

d. Terbunuhnya imusuh ialami ihama. i 

e. Perubahan iflora, ikhusus ipada ipenggunaan iherbisida. i 

f. Fitotoksik i(meracuni itanaman) i 

 5. Dampak iSosial iEkonomi i 

a. Penggunaan ipestisida iyang itidak iterkendali imenyebabkan ibiaya 

iproduksi imenjadi itinggi. i 

b. Timbulnya ibiaya isosial, imisalnya ibiaya ipengobatan idan ihilangnya 

ihari ikerja ijika iterjadi ikeracunan. 

c. Timbulnya ihambatan iperdagangan ikarena iresidu ipestisida ipada 

ibahan iekspor imenjadi itinggi. i 
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Penderita ikeracunan ipestisida idapat idibedakan imenjadi i2 igolongan, iyaitu: i 

1. Penderita iyang ikarena ipekerjaannya iselalu iberhubungan idengan 

ipestisida, iseperti ipara ipekerja idalam iproses ipembuatan, ipenyimpanan, 

idan ipenggunaan ipestisida. i 

2. Penderita ikeracunan ipestisida iKarena itidak isengaja, iseperti imakan 

ibuah-buahan iatau isayur iyang imasih itercemar ipestisida, itidak isengaja 

imemasuki idaerah iyang isedang idisemprot idengan ipestisida, idan isebagai 

iakibat ipenyimpanan ipestisida iyang ikurang ibaik 

A.18 Gejala keracunan pestisida 

  Gejala ikeracunan iringan ioleh ipestisida isyaraf, pada iseseorang iyang 

ikeracunan dapat imenunjukan ibeberapa iatau iseluruh igejala, itergantung ipada 

ijenis idan ijangka waktunya. iGejala ikeracunan iringan iantara ilain iseperti isakit 

iperut, imata ikabur,sakit idada, idiare, ipusing, ikeringat iberlebihan, isakit ikepala, 

isakit iotot idan ikram,mual idan imuntah iserta ikeluar iair iberlebihan idari imata, 

ihidung idan imulut. i 

  Gejala iuntuk ikeracunan itingkat isedang isama idengan igejala iuntuk 

ikeracunanringan, ihanya isaja iditambah idengan ibeberapa igejala iseperti, 

ibingung, isempoyongan, isusah ikonsentrasi, isecara iumum ibadan ilemah, 

ikejang iotot, ipupilmata imengecil i(miosis). iJika ikeracunan iini iterjadi ibeberapa 

ihari iatau ilebih, igejala lainnya iadalah, isusah itidur, imimpi iburuk, idan igelisah 

iterus imenerus, ijika ihal iini terus iberlanjut imaka ikeracunan iberat idapat iterjadi. i 

  Sedangkan iuntuk igejala ikeracunan iberat ikarena ipestisida igas isyaraf 

isama seperti iyang itelah idijelaskan iditambah idengan ikehilangan ikesadaran, 

ipengeluaran iair iseni idan idefekasi itanpa isadar, ikoma, ipupil imata imenjadi 

isangat ikecil i(markedmiosis), ibibir idan ikuku imembiru i(cyanosis), isesak inafas, 

isawan ihingga ikematian(ICES, i2021) 

A.19 Pencegahan terhadap keracunan pestisida 

  Pada ipekerjaan iyang imenggunakan ipestisida itelah iada iketentuan 

iyangmerupakan ipedoman idan ipetunjuk ibagaimana imencegah ikeracunan 

ipestisida, iyaitu isebelum imelakukan ipenyemprotan iadalah: i 

a. Tidak imelakukan ipekerjaan ipenyemprotan ipestisida ibila imerasa itidak 

isehat i 

b. Anak idibawah iumur itidak idiizinkan ibekerja idengan ipestisida i 

c. Memeriksa ialat iaplikasi isebelum idigunakan i 
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d. Pakaian idan iperalaan ipelindung isudah iharus idipakai isejak ipersiapan 

imenyemprotan. 

e. Menyiapkan iair ibersih idan isabun idekat itempat ikerja untuk imencuci 

itangan; i 

f. Jangan imembawa ipestisida ibercampur idengan ibahan ilain 

i(Djojosumarto, i2008:197). 

 

B. Kerangka konsep 

Variabel Independen    Variabel Dependen 

  

       

 

 

 

 

 

 

C. Defenisi operasional 

No  Variabel  Definisi  Alat ukur  Hasil ukur Skala  

1 Pengetahuan 

i 
Tingkat 

ipemahaman 

ipetani itentang 

ipemakaian iAlat 

iPelindung iDiri 

i(APD) ipada 

ipegaplikasian 

ipestisida 

Kuisioner 

 

1. iBaik, iJika 

iresponden 

idapat 

imenjawab i7-

10 ipertanyaan i 

2. iCukup, i ibila 

iresponden 

idapat 

imenjawab i5-6 

ipertanyaan i 

3. iKurang, ibila 

iresponden 

idapat 

imenjawab i0-4 

ipertanyaan 

Ordinal i 

2 Sikap i Pandangan 

iyangibersifat 

ipositif idan 

Ceklist i 

 

- ia. iBaik 

iJikaimenjawab 

ibenar i7 i- i10 

Ordinal i 

Perilaku  : 

1. Pengetahuan 

2. Sikap  

3. Tindakan   

 

Penggunaan APD pada 

Saat Penyemprotan dan 

Peracikan Pestisida 
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inegatif iterhadap 

iAPD iyang 

idisertai idengan 

ikecenderungan 

iuntuk ibertindak 

ipertanyaan 

b. iCukup iJika 

imenjawab 

ibenar i5 i-6 

ipertanyaan i i 

c. iKurang iJika 

imenjawab 

ibenar i0-4 

ipertanyaan 

3 Tindakan i Aksi inyata/ 

itindakan ipetani 

iterhadap 

ipemakaian i iAPD 

ipada isaat 

ipegaplikasian 

ipestisida 

Kuisioner/ 

Observasi i 

 

a. iBaik iJika 

imenjawab 

ibenar i7 i-10 

ipertanyaan i 

b. iCukup iJika 

imenjawab 

ipertanyaan 

ibenar i5 i-6 i. i 

c. iKurang iJika 

imenjawab 

ibenar i0-4 

ipertanyaan 

Ordinal i 

4 Penggunaan 

iAPD 

Penggunaan 

iAlat iPelindung 

iDiri iadalah isuatu 

iusaha ipetani 

iuntuk 

imelindungi 

idirinya idengan 

imenggunakan 

ialat ipelindung 

idiri iterhadap 

ibahaya-bahaya 

ipestisida 

Ceklist idan 

iobservasi 

a. iBaik iJika 

imenjawab 

ibenar i4 i-5 isoal 

ipertanyaan 

b. iCukup iJika 

imenjawab 

ibenar i2 i-3 isoal 

ipertanyaan 

c. iKurang iJika 

imenjawab 

ibenar i0-

1pertanyaan 

Ordinal 
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D. Hipotesis 

1. Ada ihubungan iantara ipengetahuan idengan ipemakaian iAPD idalam iperacikan 

idan ipenyemprotan ipestisida i 

2. Ada ihubungan iantara isikap idengan ipemakaian iAPD idalam iperacikan idan 

ipenyemprotan ipestisida i 

3. Ada ihubungan iantara itindakan idengan ipemakaian iAPD idalam iperacikan 

ipenyemprotan ipestisida i 

4. Tidak iada ihubungan iantara ipengetahuan idengan ipemakaian ialat ipelindung 

idiri i(APD) ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisida 

5. Tidak iada ihubungan iantara isikap idengan ipemakaian ialat ipelindung idiri i(APD) 

ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisida 

6. Tidak iada ihubungan iantara ipengetahuan idengan ipemakaian ialat ipelindung 

idiri i(APD) ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisida 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

A.1 Jenis Penelitian 

   Jenis ipenelitian iyang idigunakan ibersifat ianalitik, idengan imenggunakan 

ipendekatan icross isectional iuntuk imengetahui ihubungan iantara ivariabel 

idependen i(penggunaaan ialat ipelindung idiri) i idan ivariabel iindependen 

i(pengetahuan, isikap, idan itindakan). i 

A.2 Desain Penelitian 

  Desain ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikorelasional i(Correlational iStudies) 

imerupakan ipenelitian iyang idimaksudkan iuntuk imengetahui iada itidaknya 

ihubungan iantara idua iatau ibeberapa ivariabel. iCiri idari ipenelitian 

ikorelasiaonal iadalah ibahwa ipenelitian itersebut itidak imenuntut isubyek 

ipenelitian iyang iterlalu ibanyak. i(Arikunto, i2010:247-248) 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

B.1 Tempat Penelitian 

 Tempat iuntuk imelakukan ipenelitian idi iDesa iSempung iPoling iKecamatan 

iLaeparira iKabupaten iDairi 

B.2 Waktu Penelitian 

 Waktu ipenelitian idilakukan ipada ibulan iApril-Juni i2023 

 

C. iPopulasiDanSampelPenelitian 

C.1 Populasi 

 Populasi imerupakan iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas; iobyek/subyek 

iyang imempunyai ikuantitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. iDalam ipenelitian 

ipenulis imengambil ipopulasinya ipetani iyang imenggunakan ipestisida idi iDesa 

iSempung iPolling iyaitu isebanyak i250 ijiwa 
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C.2 Sampel Penelitian 

 Suharsimi iarikunto i(2006:134) imenjelaskan ibahwa iapabila isubjeknya ikurang 

idari i100, ilebih ibaik idiambil isemua isehingga ipenelitiannya imerupakan 

ipenelitiannya imerupakan ipenelitian ipopulasi. iTetapi ijika ijumlah isubjeknya 

ibesar i(lebih idari i100 iorang i) idapat idiambil iantara i10-15% iatau i20-25% iatau 

ilebih. iBerdasarkan idefinisi idiatas idapat idikatakan ihasil iperjumlahan isampel 

ipenelitian iini iadalah i250 ix i20% i= i50, imaka isampel ipenelitian iini i50 iorang 

ipetani i 

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i: i 

D.1 Data Primer 

 Data iprimer i: idengan imelakukan iobservasi idan iberdasarkan ijawaban ipetani 

iterhadap ikuisoiner iyang idiberikan. i 

D.2 Data Sekunder 

 Data isekunder i: idata isekunder idiperoleh idari ipihak iyang ibersangkutan iseperti 

idari ikepala idesa iyang iberupa iprofil idesa iSempung iPolling iKecamatan 

iLaeparira iKabupaten iDairi 

D.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iantara ilain: 

a. Lembar iKuisioner imeliputi ipengetahuan, sikap, tindakan idan ipenggunaan 

iapd 

b. Alat iTulis 

E. Cara Pengumpulan Data 

a. Observasi i 

Observasi idengan imelakukan ipengamatan ilangsung idi iladang idan 

ipersawahan iDesa iSempung iPolling 

b. Kuisioner i 

Teknik iini idilakukan idengan icara imemberikan idaftar ipertanyaan ikepada 

iresponden iuntuk idijawab, ikemudian idari ijawaban isetiap ipertanyaan 

itersebut iditentukan iskornya idengan iskala iyang iberisi ipertanyaan-

pertanyaan iuntuk idata ipengetahuan, isikap, itindakan idan ipenggunaan iapd 
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F. Pengolahan dan Analisis Data 

F.1 Pengolahan Data 

  Data iyang idikumpulkan idiolah isecara imanual idengan ilangkah-langkah 

isebagai iberikut: i 

a. Editing,memeriksa ikelengkapan, ikesinambungan idan ikeseragaman idata 

b. Coding, imenyederhanakan idata idengan imemberikan ikode-kode itertentu 

iuntuk imempermudah idalam iprosses ipengelompokan idan ipengolahan i 

c. Entry, ipengisisan idan ipengelompokan idata ike idalam i itabel 

d. Processing, imemproses idata idengan icara imengentry idata idari ikuisioner i. 

e. Cleaning, ipengecekan ikembali idata iyang isudah idi ientry i 

F.2 AnalisaData 

a. Analisis Univariat 

 Analisis iunivariat idilakukan iuntuk imenggambarkan idistribusi ifrekuensi 

idari ivariabel-variabel iyang iditeliti ibaik ivariabel iindependent 

i(Pengetahuan, iSikap, idan iTindakan) imaupun ivariabel idependent( 

iPenggunaan iAlat iPeindung iDiri) imenggunakan ipersentasi. i 

b. AnalisisBivariat 

Analisis ibivariat iini idilakukan idengan iuji ichi-square iuntuk imengetahui 

ihubungan iyang isignifikan iantara ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat. i 

iHipotesis iyang idigunakan iadalah ihipetesis ialternatif i(Ha), hipotesis iyang 

imenyatakan iada iperbedaaan isuatu ikejadian iantara idua ikelompok. iAtau 

ihipotesis iyang imenyatakan iada ihubungan iantara ivariabel ilainnya i 

i(Sutanto,2016 i) 

a. Jika inilai ip ivalue i≥ i0,05 imaka ihipotesis ipenelitian iditolak 

b. Jika inilai ip ivalue i≤ i0,05 imaka ihipotesis ipenelitian iditerima i 

Data itersebut idi ianalisis idengan i2 itahap, iyaitu ianalisis iunivariat iuntuk 

imendapatkan igambaran iumum ifrekuensi idan ideskriptif idari ivariabel 

ipenelitian idan ianalisis ibivariat iuntuk imelihat ihubungan iantara 

iindependet idan idependen 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran iUmum iDesa iSempung iPolling 

A.1 iLuas idan iBatas iWilayah 

Desa iSempung iPolling iadalah isatu idari iSembilan iDesa iterletak idi 

iKecamatan iLeparira iKabupaten iDairi iProvinsi iSumatera iUtara iyang ibisa idi 

itempuh imelalui ijalur idarat idengan ikurang ilebih i1 ijam idari iDesa ike iIbu iKabupaten 

iDairi iyang iberjarak i26 iKm. iDesa iSempung iPolling imempunyai iluas iwilayah i573 

iHa. 

Adapun ibatas-batas iSempung iPolling i isebagai iberikut 

Sebelah iUtara   i: iDesa iBuntu iRaja     

Sebelah iSelatan : iAceh iSingkil 

Sebelah iTimur  : iDesa iBuluduri 

Sebelah iBarat  : iDesa iLumban iSihite 

A.2 iKondisi iGeografis i 

Desa iSempung iPolling iterletak ipada iketinggian i900mdpl(meter idiatas 

ipermukaan ilaut) idengan iiklim itropis ipada isuhu i24◦c. iDesa isempung ipolling 

imengalami i2(dua) imusim iyaitu imusim ikemarau idan imusim ihujan 

A.3 iOrbisitas i 

Jarak idari ipusat ipemerintahan i± i3 ikm 

Jarak idari ipusat ipemerintahan ikota i± i16 ikm 

Jarak idari iibukota ikabupaten i± i16 ikm 

Jarak idari iibukota iprovinsi i± i151 ikm 

 

B. Hasil iPenelitian i 

B.1 iKarakteristik iResponden 

Karakteristik iresponden ibertujuan iuntuk imengidentifikasi iciri-ciri ikhusus 

iyang idimiliki ireponden, isehingga imemudahkan ipenulis idalam imelakukan ianalisis 

ipenelitian. iKarakteristik iresponden idapat idilihat idari itabel idibawah iini 
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Tabel i4.1 
Distribusi ifrekuensi iberdasarkan iumur iresponden 

Umur Frekuensi 

(Jumlah iOrang) 

Persentasi i(%) 

28-42 20 40,0 

43-57 19 38,0 

58-70 11 22,0 

Total 50 100,0 

 

Dari itabel idiaatas, idapat idiketahui ibahwa ireponden iyang iberusia i28-42 

itahun iberjumlah i20 iresponden i(40,0%) iyang iberusia i43-57 itahun iberjumlah i19 

iresponden i(38,0%) idan iyang iberusia i58-70 itahun iberjumlah i11 iresponden 

i(22,0%). iHal iini imenunjukkan ibahwa iresponden ipaling ibanyak iberusia iantara i28-

42 itahun idan iresponden iyang ipaling isedikit iberusia i58-70 itahun. i 

Tabel i4.2 
Distribusi iFrekuensi iBerdasarkan iJenis iKelamin 

Jenis iKelamin Frekuensi 
(Jumlah iOrang) 

Persentasi i(%) 

Laki-Laki 41 82,0 

Perempuan 9 18,0 

Total 50 100,0 

 

Dari itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa iresponden iyang iberjenis ikelamin 

ilaki-laki iberjumlah i41 iorang i(82%) iyang iberjenis ikelamin iperempuan iberjumlah i9 

iorang i(18%) i. ihal iini imenunjukkan ibahwa ireponden iterbanyak iberjenis ikelamin 

ilaki-laki isebanyak i41 iorang, idan iresponden itersikit isebanyak9 iorang iperempuan. 

Tabel i4.3 
Distribusi ifrekuensi iberdasarkan ipendidikan iresponden 

Pendidikan 
Responden 

Frekuensi 
(Jumlah iOrang) 

Persentasi i(%) 

SMK 8 16,0 

SMA 12 24,0 

SMP 19 38,0 

SD 11 22,0 

Total 50 100,0 
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Berdasarkan itabel idiatas, idapat idilihat ibahwa idari i50 iresponden iterdapat 

i11 iorang i(22,0%) iberpendidikan iSD, i19 iorang(38,0%) iberpendidikan iSMP, i12 

iorang i(24,0) iberpendidikan iSMA, idan i8 iorang i(16,0%) iberpendidikan iSMK. iDapat 

idisimpulkan ibahwa iresponden iyang ipaling ibanyak ididapatiyaitu iyang itingkat 

ipendidikan iterakhirnya iadalah iSMP yaitu isebanyak i19 iresponden i(38,0%) idan 

iresponden iyang ipaling isedikit ididapati idengan itingkat ipendidikan iSMK i8 

iresponden(16,0%). 

B.2 iHasil iUnivariat i 

Analisis iunivariat idilakukan iuntuk imendapatkan igambaran ideskripsi isetiap 

ivariabel iyang iada idalam ipenelitian, idaftar iyang idianalisis idiperoleh idari idistribusi, 

ifrekuensi idan ipresentasi 

B.2.1 iPengetahuan iResponden i 

Tabel i4.4 
Distribusi ifrekuensi ipengetahuan iresponden idi idesa isempung ipolling 

Pengetahuan 

 

Frekuensi 

(Jumlah iOrang) 

Persentase i(%) 

Baik 42 84,0 

Cukup 4 8,0 

Kurang 4 8,0 

Total 50 100,0 

 

Berdasarkan itabel ihasil ipenelitian idiatas idiketahui ibahwa iada i50 

iresponden iyangdijadikan isebagai iresponden idan iditemukan ibahwa iresponden 

iyang ipengetahuannya ibaik iberjumlah i42 iorang i(84,0(%), icukup iberjumlah i4 iorang 

i i(8,0%) idan iresponden iyang ipengetahuannya ikurang iberjumlah i4 iorang i(8,0%). 

iHal iini imenunjukkan ibahwa ilebih ibanyak iresponden iyang imemiliki ipengetahuan 

ibaik i iyaitu i42 iorang i(84,0%). 
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B.2.2 iSikap iResponden i 

Tabel i4.5 
Distrisbusi ifrekuensi isikap iresponden idi iDesa iSempung iPolling 

Sikap Frekuensi 

(Jumlah iOrang) 

Persentase i(%) 

Baik 24 48,0 

Cukup 21 42,0 

Kurang 5 10,0 

Total 50 100,0 

 

Berdasarkan itabel ihasil ipenelitian idiatas idapat idiketahui ibahwa iresponden 

iyang imemiliki isikap ibaik iberjumah i24 iorang i(48,0%), idan iresponden iyang 

imemiliki isikap icukup iberjumlah i21 iorang i(42,0%) idan iresponden iyang imemiliki 

isikap icukup iberjumlah i5 iorang i(10,0%). iHal iini imenunjukkan ibahwa ilebih ibanyak 

iresponden iyang imemiliki isikap ibaik i24 iorang i(42,0%) 

 

B.2.3 iTindakan iResponden i 

 Tabel i4.6  
Distribusi ifrekuensi itindakan ireponden idi iDesa iSempung iPolling 

Tindakan 
Frekuensi 

(Jumlah iOrang) 
Persentase i(%) 

Baik 3 6,0 

Cukup 14 28,0 

Kurang 33 66,0 

Total 50 100,0 

 

Berdasarkan itabel ihasil ipenelitian idiatas idapat idiketahui ibahwa iresponden 

iyang imemiiki itindakan ibaik iberjumlah i3 iorang i(6,0%), idan iresponden iyang 

imemiiki itindakan icukup iberjumlah i14 iorang i(28,0%) idan iresponden iyang imemiliki 

itindakan ikurang iberjumlah i33 iorang i(66,0%).hal iini imenunjukkan ibahwa lliebih 

ibanyak ireponden iyang imemiliki itindakan ikurang i33 iorang (66,0%). 
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B.2.4 iPenggunaan iAPD 

Tabel i4.7 
Distribusi ifrekuensi ipenggunaan iAPD idi iDesa iSempung iPolling 

Penggunaan iAPD Frekuensi 
(Jumlah iOrang) 

Persentase i(%) 

Cukup 18 36,0 

Kurang 32 64,0 

Total 50 100,0 

  

 Berdasarkan itabel ihasil ipenelitian idiatas idapat idiketahui ibahwa iresponden 

iyang imemiliki ipenggunaan iAPD icukup iberjumlah i18 iorang i(36,0%), idan 

iresponden iyang imemiliki ipenggunaan iAPD icukup iberjumlah i32 iorang i(64,0%). 

iHal iini imenunjukkan ibahwa ilebih ibanyak iresponden iyang imemiliki ipenggunaan 

iAPD ikurang i32 iorang i(66,0%). 

 

B.3 iHasil iBivariat i 

 Hasil ibiavariat idilakukan iuntuk imelihat idan imengetahui iada itidaknya 

iHubungan iPerilaku iPetani iDengan iPenggunaan iAlat iPelindung iDiri i(APD) iPada 

iSaat iPengaplikasian iPestisida iDi iDesa iSempung iPolling iKecamatan iLaeparira. 

 

B.3.1 iHubungan itingkat ipengetahuan iresponden i idengan ipenggunaan iAPD i 

Tabel i4.8 
Hubungan itingkat ipengetahuan idengan ipenggunaan iAPD 

Penggunaan 

iAPD 

Pengetahuan P 

Value 

 Baik N Cukup N Kurang n Total   

 N % N % N % N 100,0%  

Cukup 15 30,0% 2 4,0% 1 2,0% 18 100,0% 759 

Kurang 27 54,0% 2 4,0% 3 6,0% 32 100,0%  

Total 42  4 8% 4 8,0% 50 100,0%  

 

Berdasarkan ihasil iuji istatistik iUji iChi-Square, idiketahui ibahwa ip ivalue i759 

ip ivalue i≥ i(0,05) imaka iHo iditolak. iArtinya itidak iada iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara ipengetahuan idengan ipenggunaan iAPD i idi iDesa iSempung 

iPolling iTahun i2023. 
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B.3.2 iHubungan iSikap idengan iPenggunaan iAPD 

Tabel i4.9 
Hubungan isikap idengan ipenggunaan iAPD 

Penggunaan 

iAPD 

Sikap P 

Value 

 Baik N Cukup N Kurang N Total   

 N % n % n % N 100,0%  

Cukup 11 22,0% 6 12,0% 1 2,0% 18 100,0% 356 

Kurang 13 26,0% 15 30,0% 4 8,0% 32 100,0%  

Total 24 48,0% 21 42,0% 5 10,0% 50 100,0%  

 

Berdasarkan ihasil iuji istatistik iUji iChi-Square, idiketahui ibahwa ip ivalue i356 

ip ivalue i≥ i(0,05) imaka iHo iditolak. iArtinya itidak iada iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara isikap idengan ipenggunaan iAPD i idi iDesa iSempung iPolling 

iTahun i2023. 

 

B.3.3 iHubungan iTindakan idengan iPenggunaan iAPD 

Tabel i4.10 

Hubungan itindakan idengan ipenggunaan iAPD 

Penggunaan 

iAPD 

Tindakan P 

value 

 Baik N Cukup N Kurang N Total   

 N % N % n % N 100,0%  

Cukup 3 6,0% 9 18,0% 6 12,0% 18 100,0% 001 

Kurang 0 0,0% 5 10,0% 27 54,0% 32 100,0%  

Total 3 6,0% 14 28,0% 33 66,0% 50 100,0%  

 

Berdasarkan ihasil iuji istatistik iUji iChi-Square, idiketahui ibahwa ip ivalue i0,01 

ip ivalue i≤(0,05) imaka iHo iditolak. iArtinya iterdapat ihubungan iyang ibermakna iantara 

itindakan idengan ipenggunaan iAPD i idi iDesa iSempung iPolling iTahun i 

2023 
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C. Pembahasan i 

C.1 i iHubungan iTingkat iPengetahuan iDengan iPenggunaan iAPD 

Pengetahuan iadalah isegala isesuatu iyang idiketahui ipetani ipestisida idan 

ipemakain ialat ipelindung idiri iyang imeliputi ipengertian ifungsi idan iperanan idan ialat 

ipelindung idiri. 

Pada ihasil iUji iChi-Square iantara ihubungan ipengetahuan ibahwa ip ivalue 

i0,759 ip ivalues i≥ i(0,05) imaka iHo iditolak i iArtinya itidak iada iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara iPengetahuan idengan iPenggunaan iAPD 

Banyak ijuga ipetani iyang imengetahui iapa iyang idimaksud idengan ialat 

ipelindung idiri i(APD), itetapi ipetani itidak imenggunakan isama isekali idisaat 

ipengaplikasian ipestisida isetelah iditanya ilangsung ikepada ipetani ihal itersebut 

idiakibatkan ikarena iterrhalang ibiaya iuntuk imembeli ialat ipelindung idiri, imerasa 

itidak inyaman, imengganggu ipekerjaan idan isudah iterbiasa itidak imenggunakan 

iAPD. iPadahal imenggunakan ialat ipelindung idiri iyang ikedap iair isangatah ipenting 

ikarena idapat imenghindari ibterjadinya ikeracukanan imelalui ipori-pori ikulit i. 

Setelah ipenulis imeninjau ilangsung ikelapangan itempat ipetani ibekerja idan 

ibertanya, ibanyak ijuga ipetani iyang itidak ilangsung imembersihkan ipakaian iyang 

imereka igunakan isetelah iselesai imalakukan iperacikan idan ipenyemprotan 

ipestisida, ibahkan iada ijuga iyang imeninggalkan ipakaian itersebut idi itempat ipetani 

ibekerja idan idigunakan iberulang-ulang iuntuk imelakukan ikegiatan iperacikan idan 

ipenyemprotan ipestisida. iBerdasarkan iobservasi ididapatkan ibahwa iterdapat 

iresponden iyang imenggunakan ibaju ilengan ipendek idan icelana ipendek. iPada isaat 

imenanyakan ilangsung ikepada ipetani itentang ialat ipelindung idiri iyang imereka 

igunakan, ibanyak iyang itidak imemakai ialat ipelindung idiri iyang ikedap iair. iHal 

itersebut iterjadi iakibat iketidak inyamanan iuntuk imenggunakannya idan isudah ibiasa 

imenggunakan ialat ipelindung idiri iyang ibiasa idipakai. iMasalah iyang itimbul idari 

ipetani ididesa isempung ipolling iyaitu ibanyak ipetani iyang imenggunakan ipestisida 

inamun ipetani iterlalu itidak itahu idampak inegative iyang iditimbulkan ipestisida 

iterhadap ilingkungan isekitar iterhadap ikesehatannya. 

Hasil ipenelitian itentang ipengetahuan ipetani iterhadap ipemakaian iAlat 

iPelindung iDiri i(APD) imenunjukkan ibahwa i84 i% imemiliki ipengetahuan, i8% icukup 

imengetahui idan i8 i% itidak imengetahui itentani i ipenggunaan iAPD. iAkan itetapi 

ibanyak ipetani iyang imengetahui ipentingnya ipenggunaan iAPD itetapi 
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itidakiditerapkan idisebakan ioleh ikebiasaan iyang itelah idilakukan ipetani isejak ilama 

idan iadanya iketidaknyamanan iterhadap iAPD iyang idigunakan. 

 

C.2 iHubungan iSikap i idengan iPenggunaan iAPD 

Sikap iadalah ireaksi iatau irespon ipetani iterhadap ipemakaian ipestisida idan 

ialat ipelindung idiri iyang imeliputi iperilaku ipetani ipada iwaktu ipenyemprotan, 

ipembersihan idiri, ialat iaplikasi idan ialat ipelindung idiri ipada iwaktu ipengapikasian 

ipestisida. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa itidak iada ihubungan 

iyang ibermakna iantara isikap idengan ipenggunaan iAPD i idi idesa isempung ipolling. i 

iHal iini idi idasari ipada ihasil iUji iChi- iSquare idiperoleh ip ivalue i356 i≥ i(0,05) imaka iHa 

itidak iditerima. iArtinya itidak iada ihubungan iantara isikap idengan ipenggunaan iAPD. 

Pada ipengisian ikuisoner ipetani imemiliki isikap iyang ibaik, itetapi ipada isaat 

ipenulis imeninjau isecara ilangsung ikelapangan ikerja ipetani imasih ibanyak ipetani 

iyang imerokok ipada iwaktu ipenyemprotan. iPetani ijuga imenggunakan idosis iyang 

iberlebihan idan itidak imenggunakan ialat ipelindung idiri ipada isaat iperacikan idan 

ipenyemprotan icontohnya imasker, isarung itangan, isepatu iboot ibahkan iada ijuga 

iyang imenggunakan icelana ipendek. iSelain iitu isedikit ipetani iyang imenggunakan 

imasker idan isarung itangan, iresponden iyang imenggunakan isarung itangan ijuga 

itidak imenggunakan isarung itangan idengan ibenar. iResponden iyang 

imenggunakan isarung itangan, ihanya imenyimpan idan itidak imencucinya. iSarung 

itangan itersebut iterdapat ipartikel-partikel ipestisida iyang imenempel isehingga 

idapat imembahayakan ipenggunanya, ibukan ihanya isarung itangan ibahkan ipetani 

ijuga ibanyak iyang imenggunakan icelana ipendek idan ibaju ilengan ipendek idisaat 

isedang imenyemprot idan isetelah isellesai imenyemprot ibanyak ipetani iyang 

imeninggalkan ibaju itersebut idan itidak imencucinya idan iakan idigunakan ilagi idisaat 

imelakukan ipenyemprotan. iHal iini idiakibatkan ikarena ibelum iterbukti iadanya 

ikeracunan ipestisida iyang ibersifat iakut ipada ipetani ipengguna ipestisida. 
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C.3 iHubungan iTindakan idengan iPenggunaan iAPD 

Tindakan iadalah irealisasi ipengetahuan idan isikap itentang ipestisida idan 

ialat ipelindung idiri i(APD) ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan, ipengamanan 

isisa ipestisida, ipemakaian ialat ipelindung idiri idan iteknik ipembersihan idiri iyang i 

menjadi ikebiasaan ipetani itersebut. 

Pada ihasil iUji iChi-Square iantara ihubungan iTindakan idengan iPenggunaan 

iAPD ibahwa ip ivalue i0,01 ip ivalues i≤ i(0,05) imaka iHa iditerima i iArtinya iada iterdapat 

ihubungan iyang ibermakna iantara iTindakan idengan iPenggunaan iAPD. iTindakan 

ipenggunaaan iAPD isangat ipenting ikarena idapat imencegah itimbulnya ipenyakit 

iakibat ikerja idan ikecelakaan ikerja idan ikecelakaan ikerja iakibat isuatu ipekerjaan, 

imengingat isikap iitu ibelum iberupa itindakan, imaka iuntuk idapatmewujudkan isikap 

imenjadi itindakan idibutuhkan itingkatann-tingkatan iseperti ipersepsi, iterpimpin, 

imekanisme, idan iadopsi. iKelengkapan i idan ipenggunaan ialat ipelidung idiri i(APD) 

imerupakan isalah isatu ielemen iyang ipatut idiperhatikan ioleh ipara ipetaniagar idapat 

imemperkecil irisiko iterkena ikecelakaan ikerja iatau iakibat ikerja 

Dari ihasil ipenelitian idiatas idapat idiketahui ibahwa itindakan ipetani idi idesa i 

iSempung iPolling iterdapat i ipenggunaan ipestisida idan ialat ipelindung idiri imasih 

irendah. iSetelah imelakukan i ipenyemprotan imasih ibanyak ipetani iyang imenyimpan 

ipestisida idi idapur irumah i idan ikemasan ipestisida iyang itidak idipakai ilagi idi ibuang 

ikesembarangan itempat. i iDemikian ijuga ipada ipemakain ialat ipelindung idiri i(APD), 

imasih ibanyak i ipetani iyang itidak imenggunakan ialat ipelindung idiri idengan ialasan 

iketidaknyamanan, i imengganggu ipekerjaan idan imerasa itidak iperlu 

imenggunakannya isehingga i ihanya isedikit ipetani iyang iditemui imenggunakan ialat 

ipelindung idiri idi iDesa i iSempung iPolling. iPadahal i iapabila itidak imenggunakan 

iAPD ipada isaat imenyemprot idengan ipestisida idapat i imenimbulkan idampak-

dampak inegatif iterhadap ikesehatan idiantaraya i ikeracunan. iKeracunan idapat 

iterjadi imelalui imulut idari imakanan iyang isudah iterkontaminasi idengan ipestisida 

ibahkan idapat ijuga imelalui ipori-pori ikulit i imanusia. iUntuk imencegah iterjadinya 

iresiko iakibat ikeracunan ipestisida, imaka i isalah isatu ifaktor iyang iharus idiperhatikan 

iadalah iperilaku ipetani ipada isaat i iperacikan, ipenyemprotan ipestisida, ipenggunaan 

iAPD idan ipembersihan idiri i isetelah iselesai imelakukan ipenyemprotan idengan 

ipestisida. 
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Tindakan ipenggunaan ialat ipelindung idiri i(APD) isangat ipenting ikarena 

ikarena idapat imencegah itimbunya ipenyakit iakibat ikerja idan ikecelakaan 

ikerjaiakibat isuatu ipekerjaan, imengingat isikap iitu ibelum iberupa itindakan. iSecara 

ilogis isikap iakan idicerminkan idalam ibentuk itindakan inamun itidak idapat idikatakan 

ibahwa isikap idan itindakan imemiliki ihubungan iyang isistematis. iSuatu isikap ibelum 

itentu iterwujud idalam isuatu itindakan. iUnuk imewujudkan isikap imenjadi isuatu 

itibdakan i idiperlukan ifaktor ipendukung iatau isuatu i ikondisi iyang imemmungkinkan 

iantara ilain ifasilitasdan ifaktor idukungan idari iberbagai ipihak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

1. Hasil ipenelitian idari i50 iPerilaku iPetani iDengan iPenggunaan iAlat 

iPelindung iDiri i(APD) iPada iSaat iPengaplikasian iPestisida iDi iDesa 

iSempung iPolling iKecamatan iLaeparira iKabupaten iDairi iTahun i2023. 

iMaka idiperoleh ivariabel iPengetahuan ibahwa ip ivalue i759 ip ivalue i≥ 

i(0,05) imaka iHo iditolak. iArtinya itidak iada iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara iPengetahuan iresponden idengan ipenggunaan iAPD. 

iKarena ipada isaat ipengisian ikuisioner ipengetahuan ipetani ibaik ipetani 

itahu iapa iitu iAPD iakan itetapi itidak iada ipetani iyang imemakai iAPD 

idengan ilengkap ikarena iketerbatasan idana iuntuk imembeli ialat 

ipelindung idiri idan ikarena ipetani imerasa itidak inyaman, imengganggu 

ipekerjaan idan isudah iterbiasa itidak imenggunakan ialat ipelindung idiri 

isejak idulu. 

2. Hasil ipenelitian idari i50 iPerilaku iPetani iDengan iPenggunaan iAlat 

iPelindung iDiri i(APD) iPada iSaat iPengaplikasian iPestisida iDi iDesa 

iSempung iPollling iKecamatan iLaeparira iKabupaten iDairi iTahun i2023 

iMaka idiperoleh ivariabel iSikap ibahwa ip ivalue isebesar i356 ip ivalue i≥ 

i(0,05) imaka iHo iditolak. iArtinya itidak iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara iSikap iresponden idengan ipenggunaan iAPD. iKarena 

ipada isaat ipengisian ikuisoner isikap ipetani ibaik, i itetapi iini isangatlah 

iberbeda ijika iditinjau isecara ilangsung ike ilapangan ikerja ipara ipetani 

ikarena imasih ibanyak ipetani iyang imerokok idan imakan iminum isebelum 

imembersihkan idiri idan imasih ibanyak ipetani iyang itidak imemakai ialat 

ipelindung idiri ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisisda 

idengan ialasan iketidaknyamanan. i 

3. Hasil ipenelitian idari i50 iPerilaku iPetani iDengan iPenggunaan iAlat 

iPelindung iDiri i(APD) iPada iSaat iPengaplikasian iPestisida iDi iDesa 

iSempung iPollling iKecamatan iLaeparira iKabupaten iDairi iTahun i2023 

iMaka idiperoleh ivariabel itindakan ibahwa ip ivalue isebesar i0,01 ip ivalue i≤ 

i(0,05) imaka iHa iditerima. iArtinya iterdapat ihubungan iyang ibermakna 

iantara iTindakan iresponden idengan ipenggunaan iAPD. iKarena 
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ipadaisaat iditinjau ilangsung ikelapangan itindakan idan ipenggunaan 

iAPD ipetani isangat ikurang, idalam ipenggunaan ipestisida imasih ibanyak 

iditemui iyang imenyemprot ipada isaat icuaca ipanas idan imembuang isisa 

ikemasan ipestisida idi isembarang itempat i. idemikian ijuga idengan 

ipenggunaan iAPD i, imasih ibanyak ipetani iyang itidak imenggunakan ialat 

ipelindung idiri idengan ialasan iketidaknyamanan, imenggganggu 

ipekerjaan i idan imerasa itidak iperlu imenggunakannnya, isehingga 

ihannya isedikit ipetani iyang iditemui imenggunakan iAPD idi iDesa 

iSempung iPolling iKecamatan iLaeparira iKabupaten iDairi. 

4. Dari ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa ipetani idi iDesa iSempung 

iPolling iKecamatan iLaparira iKabupaten iDairi imemiliki iperiaku iyang 

ikurang ibaik ikarena imeskipun ipetani imemiliki ipengetahuan, isikap iyang 

ibaik itetapi imasih iditemui ipetani iyang itindakannya itidak isesui idengan 

ipengetahuannya. 

 

B. SARAN i 

1. Bagi iPetani 

Meningkatkan ipemahaman idan ikesadaran ipentingnya ipemakaian ialat 

ipelindung idiri ipada isaat iperacikan idan ipenyemprotan ipestisida 

idengan ibenar idan iMeninggalkan ikebiasaan iburuk iyang imerasa ikurang 

inyaman iuntuk imenggunakan ialat ipelindung idiri ipada isaat 

imenggunakan ialat ipelindung idiri ipada isaat imenggunakan ipestisida. i 

2. Bagi iPeneliti iSelanjutnya 

Perlu idilakukan ipeneliti iyang ilebih ilanjut idengan ivariabel-variabel iyang 

iberbeda idapat imempengaruhi ipenggunaan ialat ipelindung idiri i(APD) 

isecara ilengkap. 

3. Bagi iPerangkat iDesa iSempung iPolling i 

Sebaiknya iperangkat idesa imenjadi icontoh idalam imenggunakan ialat 

ipelindung idiri i(APD) iketika imeracik idan imenyemprot ipestisida.Dan 

imenghimbau imasyarakat iDesa iSempung iPolling iKecamatan 

iLaeparira i iKabupaten iDairi iuntuk imenggunakan ialat ipelindung idiri 

iguna imeminimalisasi ikeracunan iyang idapat iterjadi iakibat ipestisida. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENGUMPULAN DATA 

HUBUNGAN PERILAKU PETANI DALAM PENGGUNAAN ALAT 
PELINDING DIRIPADA SAAT PERACIKAN DAN PENYEMPROTAN 

PESTISIDADI DESA SEMPUNG POLLING KECAMATAN 
LAEPARIRAKABUPATEN DAIRI TAHUN 2023 

1.1 Pengantar 
Dengan hormat, 

Dengan ini saya memperkenalkan bahwa saya adalah Mahasiswi 

program D-III Sanitasi yang sedang melakukan penelitian tentangperilaku petani 

dalampenggunaan alat pelinding diri pada saat peracikan dan penyemprotan 

pestisida di desa sempung polling kecamtan laeparira kabupaten dairi tahun 

2023 

 Bersama ini saya meminta bantuan kepada bapak/ibu untuk mengisi 

kuesioner yang telah saya lampirkan. Kuesioner ini tidak akan mempengaruhi 

pekerjaan bapak/ibu, kuesioner ini hanya untuk memberikan sumbangan 

terhadap penelitian saya. Atas waktu, tenaga dan pikiran yang telah bapak/ibu 

berikan, saya ucapkan terimakasih. 

1.2 Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan dan pendapat anda secara 

jujur dan jelas. 

2. Untuk pertanyaan pilihan berganda , pilihlah salah satu jawaban dengan 

melingkari salah satu huruf yang dianggap benar 

3. Untuk pertanyaan yang berada dalam tabel berilah tanda ceklis () pada 

kolom yang dianggap benar 

 

Identitas Responden 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan   : 
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Pengetahuan Responden 

1. Menurut bapak/ibu apakah pengertian dari alat pelindung diri(APD) ? 

a. Alat yang digunakan untuk melindungi petani agar terhindar dari penyakit 

atau cidera akibat kerja 

b. Pelindung tubuh 

2. Apa sajakah alat pelindung diri yang bapak/ibu ketahui ? 

a. Masker, sarung tangan, topi, sepatu boot, kaca mata, celana panjang, 

pakaian lengan panjang, topi 

b. Cangkul, topi, pisau, sarung, masker, pompa 

3. Apakah bahaya jika tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat 

penyemprotan dan peracikan ? 

a. Dapat menyebabkan keracunan akibat pestisida dan alergi pada kulit 

b. Dapat menyebabkan diare, dan demam 

4. Kapan alat pelindung diri digunakan ? 

a. Pada saat peracikan dan penyemprotan 

b. Pada saat memegang pestisida dan mencuci pakaian yang sudah 

digunakan pada saat peracikan dan enyemprotan 

5. Apakah alat pelindung diri yang bapak/ibu gunakan kedap air ? 

a. Tidak karena dapat mengakibatkan keringat berlebih dan dapat 

mengganggu konsentrasi kerja 

b. Ya, agar pestisida tidak masuk kedalam tubuh kita melalui pori-pori kulit 

6. Menurut bapak/ibu apakah fungsi dari pestisida ? 

a. Untuk mencegah dan memberantas hama 

b. Sebagai kompos tanaman  

7. Apa sajakah jenis-jenis pestisida yang bapak/ibu gunakan ? 

a. Insektisida, fungisida, herbisida, bakterisida dll 

b. Gramoxone, regent,ruoundap 

8. Apa sajakah dampak yang ditimbulkan oleh pestisida pada petani peracik 

dan peyemprot ? 

a. Gatal-gatal pada kulit dan gangguan pernafasan 

b. Menyebabkan hepatitis 

9. Menurut bapak/ibu apa saja dampak negatif yang ditimbiulkan pestisida 

terhadap lingkungan sekitar ? 

a. Pestisida dapat mencemari udara melalui angin dan dapat juga 

mencemari lingkungan 

b. Tidak tahu 

10. Menurut bapak/ibu bagaimana cara pencegahan keracunan akibat pestisida 

? 

a. Mengikuti petunjuk pada label dan selalu memakai alat pelindung diri 

b. Tidak tahu 
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Sikap Responden 

No Pertanyaan Jawaban 

Setuju Tidak 
setuju 

1 Apakah bapak/ibu setuju jika pada saat 

penyemprotan selalu menggunakan 

apron/penutup kepala yang kedap air ? 

  

2 Apakah bapak/ibu setuju pada saat peracikan 

pestisida menggunakan alat pelindung diri ? 

  

3 Apakah bapak/ibu setuju jika pada saat 

penyemprotan menggunakan pestisida 

digunakan alat penutup mulut, sarung tangan, 

sepatu boot dan alat pelindung diri ? 

  

4 Apakah bapak/ibu setuju melakukan peracikan 

di tempat terbuka ? 

  

5 Apakah bapak/ibu setuju jika setelah 

meakukan penyemprotan, alat pelindung diri 

yang sudah digunakan dicuci dengan bersih ? 

  

6 Apakahbapak/ibu setuju jika pada saat 

peracikan dan penyemprotan dengan 

menggunakan pestisida tidak merokok, makan 

dan minum ? 

  

7 Apakah bapak/ibu setuju jika setelah selesai 

melakukan penyemprotan petani wajib 

membersihkan diri ? 

  

8 Apakah bapak/ibu setuju jika sisa kemasan 

pestisida dikubur atau dibakar tetapi jauh dari 

sember air ? 

  

9 Apakah bapak/ibu setuju pada saat 

penyemprotan harus disesuaikan dengan 

takaran yang telah dianjurkan ? 

  

10 Apakah setuju sebelum makan bapak/ibu 

selalu mencuci tangan dengan sabun dan air 

bersih setelah menggunakan pestisida ? 
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Tindakan penggunaan APD Responden 

1. Bagaimana cara/ teknik penyemprotan terhadap mata angin ? 

a. Searah mata angin  

b. Tidak memperhatikan arah mata angin 

2. Jika bapak/ibu melakukan penyemprotan dengan pestisida berapa lamakah 

dalam 1 hari ? 

a. Lebih dari 5 jam    b. Kurang dari 5 jam 

3. Apakah bapak/ibu pernah menyemprot pada saat cuaca panas, hujan turun, 

atau arah angin kencang ? 

a. Ya, pernah     b. Tidak pernah 

4. Bagaimana tindakan bapak/ibu tentang pengamanan sisa pestisida yang 

masih dibutuhkan ? 

a. Menyimpan pestisida tersebut ditempat yang aman, jauh dari jangkauan 

anak-anak dan tidak bercampur dengan bahan makanan 

b. Kadang-kadang diletakkan di dapur atau disimpan diladang 

5. Apakah bapak/ibu melakukan peracikan pestisida diluar ruangan  

1. Ya, diluar ruangan    b. Tidak, di dalam ruangan 

6. Menggunakan APD pada saat penyemprotan pestisida dari awal hingga 

akhir penyemprotan 

a. Ya, supaya terhindar dari bahaya pestisida 

b. Tidak,karena tidak nyaman 

7. Apakah sarung tangan yang bapak/ibu gunakan sesuai dengan APD petani 

a. Ya, sarung tangan bebahan karet 

b. Tidak menggunakan sarung tangan 

8. Apakah bapak ibu mencuci tangan tangan pakai sabun dan air bersih 

setelah selesai melakukan penyemprotan 

a. Ya, menggunakan air bersih dan sabun 

b. Tidak, hanya menggunakan air sungai 

9. Apakah bapak/ibu langsung mandi stelah melakukan penyemprotan  

a. Ya      b. Tidak  

10. Apakah bapak/ibu membersihkan APD setelah selesai melakukan 

penyemprotan 

a. Ya      b. Tidak  
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Penggunaan APD 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Menggunakan alas kaki (sepatu boot saat 

beraktivitas) 

  

2 Menggunakan masker saat penyemprotan   

3 Menggunakan topi pada saat beraktifitas    

4 Menggunakan sarung tangan pada saat 

peracikan dan penyemprotan 

  

5 Menggunakan baju lengan panjang saat 

bekerja  
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Lampiran 2. Dokumentasi  

 

 

Gambar 1 Pencampuran Pestisida 
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Gambar 2 Penyemprotan Pestisida 

 

Gambar 3 Pengambilan Data 
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Lampiran 3. Surat Izin Lokasi 
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Lokasi 
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Lampiran 5. Master Data 

Master Data Pengetahuan  

Identitas Responden Pengetahuan (XP) 
 No 

Responden Umur  JK Pendidikan XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 XP6 XP7 XP8 XP9 XP10 
TOTAL 

XP 

1 56 L SD 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 5 

2 54 L SD 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 

3 37 L SMP 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

4 66 L SD 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

5 38 L SMK 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 

6 36 L SMK 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

7 44 L SD 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

8 37 L SMP 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

9 43 L SMA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

10 48 L SD 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 

11 50 L SMP 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

12 70 L SD 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 

13 70 L SMA 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

14 59 L SMP 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

15 65 L SMP 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

16 59 L SMP 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 

17 46 L SMP 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

18 55 L SMA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

19 63 L SD 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

20 37 P  SMP 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

21 50 L SMP 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

22 47 L SMP 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 

23 38 L SMP 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

24 34 L SMA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

25 50 P  SMK 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

26 48 P  SMP 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 

27 46 L  SMP 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

28 61 P  SD 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

29 59 L SMA 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

30 44 P SMA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

31 43 L SMK 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

31 43 L SMP 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 

33 36 L SMP 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

34 33 L SMA 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 

35 30 P SMA 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

36 37 L SMP 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
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37 36 L SMA 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 

38 63 L SD 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

39 35 L SMP 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

40 63 L SD 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

41 46 L SMP 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 

42 35 L SMA 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 

43 42 L SMK 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

44 40 L SD 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

45 38 L SMK 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

46 31 L SMA 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

47 39 L SMK 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

48 46 P SMK 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 

49 52 P SMA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

50 28 P SMP 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 
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Master Data Sikap 

Identitas responden Sikap  

 

No 
Responden Umur  JK Pendidikan XS XS XS XS XS XS XS XS XS XS 

1 56 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

2 54 L SD 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 

3 37 L SMP 0 1 2 0 1 1 1 1 1 1 9 

4 66 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

5 38 L SMK 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

6 36 L SMK 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

7 44 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

8 37 L SMP 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 

9 43 L SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

10 48 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

11 50 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

12 70 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

13 70 L SMA 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

14 59 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

15 65 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

16 59 L SMP 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

17 46 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

18 55 L SMA 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

19 63 L SD 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4 

20 37 P  SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

21 50 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

22 47 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

23 38 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

24 34 L SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

25 50 P  SMK 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

26 48 P  SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

27 46 L  SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

28 61 P  SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

29 59 L SMA 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 

30 44 P SMA 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

31 43 L SMK 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

32 43 L SMP 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

33 36 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

34 33 L SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

35 30 P SMA 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

36 37 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

37 36 L SMA 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 
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38 63 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

39 35 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

40 63 L SD 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

41 46 L SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

42 35 L SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

43 42 L SMK 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

44 40 L SD 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

45 38 L SMK 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

46 31 L SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

47 39 L SMK 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

48 46 P SMK 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

49 52 P SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

50 28 P SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
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Master Data Tindakan  

Identitas Responden Tindakan  

Total Xt 
No 

Responden Umur  JK Pendidikan Xt Xt Xt Xt Xt Xt Xt Xt Xt Xt 

1 56 L SD 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

2 54 L SD 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

3 37 L SMP 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 

4 66 L SD 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

5 38 L SMK 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

6 36 L SMK 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

7 44 L SD 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4 

8 37 L SMP 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

9 43 L SMA 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 

10 48 L SD 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

11 50 L SMP 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

12 70 L SD 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

13 70 L SMA 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 

14 59 L SMP 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 

15 65 L SMP 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

16 59 L SMP 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

17 46 L SMP 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

18 55 L SMA 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 

19 63 L SD 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

20 37 P  SMP 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 6 

21 50 L SMP 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 6 

22 47 L SMP 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 6 

23 38 L SMP 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

24 34 L SMA 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

25 50 P  SMK 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 

26 48 P  SMP 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 

27 46 L  SMP 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

28 61 P  SD 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 4 

29 59 L SMA 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5 

30 44 P SMA 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

31 43 L SMK 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 

31 43 L SMP 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 

33 36 L SMP 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

34 33 L SMA 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

35 30 P SMA 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 

36 37 L SMP 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

37 36 L SMA 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 
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38 63 L SD 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

39 35 L SMP 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4 

40 63 L SD 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

41 46 L SMP 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5 

42 35 L SMA 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5 

43 42 L SMK 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 

44 40 L SD 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

45 38 L SMK 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 

46 31 L SMA 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

47 39 L SMK 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 

48 46 P SMK 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

49 52 P SMA 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 6 

50 28 P SMP 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 
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Master Data Penggunaaan APD 

Identitas Responden  Penggunaan APD 

Total 
XA 

No 
Responden Umur  JK Pendidikan XA XA XA XA XA 

1 56 L SD 0 0 1 0 1 2 

2 54 L SD 0 0 1 0 1 2 

3 37 L SMP 0 0 1 0 1 2 

4 66 L SD 0 0 1 0 1 2 

5 38 L SMK 0 0 1 0 1 2 

6 36 L SMK 0 0 1 0 1 2 

7 44 L SD 0 0 1 0 1 2 

8 37 L SMP 0 0 1 0 0 1 

9 43 L SMA 0 1 1 0 1 3 

10 48 L SD 0 0 1 0 1 2 

11 50 L SMP 0 0 1 0 1 2 

12 70 L SD 0 0 1 0 1 2 

13 70 L SMA 0 0 1 0 1 2 

14 59 L SMP 0 1 1 0 1 3 

15 65 L SMP 0 0 1 0 1 2 

16 59 L SMP 0 0 1 0 1 2 

17 46 L SMP 0 0 1 0 1 2 

18 55 L SMA 0 0 1 0 0 1 

19 63 L SD 0 0 1 0 1 2 

20 37 P  SMP 0 1 1 0 1 3 

21 50 L SMP 0 1 1 0 1 3 

22 47 L SMP 0 1 1 0 1 3 

23 38 L SMP 0 0 1 0 1 2 

24 34 L SMA 0 0 1 0 1 2 

25 50 P  SMK 0 1 1 0 1 3 

26 48 P  SMP 0 1 1 0 1 3 

27 46 L  SMP 0 0 1 0 1 2 

28 61 P  SD 0 1 1 0 1 3 

29 59 L SMA 0 1 1 0 1 3 

30 44 P SMA 0 1 1 0 1 3 

31 43 L SMK 0 0 1 0 1 2 

31 43 L SMP 0 0 1 0 1 2 

33 36 L SMP 0 0 1 0 0 1 

34 33 L SMA 0 0 1 0 1 2 

35 30 P SMA 0 1 1 0 1 3 

36 37 L SMP 0 0 1 0 1 2 

37 36 L SMA 0 0 1 0 1 2 
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38 63 L SD 0 0 1 0 1 2 

39 35 L SMP 0 0 1 0 1 2 

40 63 L SD 0 1 1 0 1 3 

41 46 L SMP 0 1 1 0 1 3 

42 35 L SMA 0 1 1 0 1 3 

43 42 L SMK 0 1 1 0 1 3 

44 40 L SD 0 1 1 0 1 3 

45 38 L SMK 0 0 1 0 1 2 

46 31 L SMA 0 0 1 0 1 2 

47 39 L SMK 0 0 1 0 1 2 

48 46 P SMK 0 1 1 0 1 3 

49 52 P SMA 0 1 1 0 1 3 

50 28 P SMP 0 0 1 0 1 2 
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Lampiran 6. Output  SPSS 
 

Statistics 

Kategori umur  

N Valid  50 

 Missing  0 

 

Kategori Umur  

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28-42 20 40,0 40,0 40,0 

 43-57 19 38,0 38,0 78,0 

 58-70 11 22,0 22,0 100,0 

 Total 50 100,0 100,0  

 

Statistic 

Jenis kelamin responden  

N  Valid  50  

 Missing  0 

 

Jenis kelamin Responden 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 41 82,0 82,0 82,0 

 Perempuan 9 18,0 18,0 100,0 

 Total 50 100,0 100,0  

 

Statistic 

Pendidikan responden  

N  Valid  50  

 Missing  0 
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Pendidikan Responden 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 11 22,0 22,0 22,0 

 SMP 19 38,0 38,0 60,0 

 SMA 12 24,0 24,0 84,0 

 SMK 8 16,0 16,0 100,0 

 Total 50 100,0 100,0  

 

Statistik  

  Kategori 

Pengetahuan  

Kategori 

sikap  

Kategori 

tindakan  

Kategori 

APD  

Valid Valid  50 50 50 50 

 Missing  0 0 0 0 

 

Kategori Pengetahuan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik  42 84,0 84,0 84,0 
 Cukup  4 8,0 8,0 92,0 
 Kurang  4 8,0 8,0 100,0 
 Total  50 100,0 100,0  

 

Kategori Sikap 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik  24 48,0 48,0 48,0 
 Cukup  21 42,0 42,0 90,0 
 Kurang  5 10,0 10,0 100,0 
 Total  50 100,0 100,0  
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Kategori Tindakan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik  3 6,0 6,0 6,0 

 Cukup  14 28,0 28,0 34,0 

 Kurang  33 66,0 66,0 100,0 

 Total  50 100,0 100,0  

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Perce

nt 

N Percent 

Kategori APD * 

Kategori 

Pengetahuan 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

Kategori APD * 

Kategori Sikap 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

Kategori APD * 

Kategori Tindakan 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

Kategori APD * Kategori Pengetahuan 

Crosstab 

 Kategori Pengetahuan Total 

Baik Cukup Kurang 

Kategori 

APD 

Cukup Count 15 2 1 18 

% of Total 30,0% 4,0% 2,0% 36,0% 

Kurang Count 27 2 3 32 

% of Total 54,0% 4,0% 6,0% 64,0% 

Total Count 42 4 4 50 

% of 

Total 

84,0% 8,0% 8,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymptotic 
Significanc
e (2-sided) 

Pearson Chi-Square ,552a 2 ,759 

Likelihood Ratio ,550 2 ,759 

Linear-by-Linear 

Association 

,025 1 ,873 

N of Valid Cases 50   

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 1,44. 

 
Kategori APD * Kategori Sikap 

Crosstab 

 Kategori Sikap Total 

Baik Cukup Kuran

g 

Kategori 

APD 

Cukup Count 11 6 1 18 

% of 

Total 

22,0% 12,0% 2,0% 36,0% 

Kurang Count 13 15 4 32 

% of 

Total 

26,0% 30,0% 8,0% 64,0% 

Total Count 24 21 5 50 

% of 

Total 

48,0% 42,0% 10,0% 100,0

% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Pearson Chi-Square 2,066a 2 ,356 

Likelihood Ratio 2,106 2 ,349 

Linear-by-Linear 

Association 

1,950 1 ,163 

N of Valid Cases 50   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 1,80. 
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Kategori APD * Kategori Tindakan 

Crosstab 

 Kategori Tindakan Total 

Baik Cukup Kurang 

Kategori 

APD 

Cukup Count 3 9 6 18 

% of 

Total 

6,0% 18,0% 12,0% 36,0% 

Kurang Count 0 5 27 32 

% of 

Total 

0,0% 10,0% 54,0% 64,0% 

Total Count 3 14 33 50 

% of 

Total 

6,0% 28,0% 66,0% 100,0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Pearson Chi-Square 14,742

a 

2 ,001 

Likelihood Ratio 15,799 2 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

14,377 1 ,000 

N of Valid Cases 50   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 1,08. 

 

 
 


